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ABSTRAK

Ludwi Jayanti Jamil Putri. 2021Analisis Penerapan SAK ETAP dalam
Penyusunan Laporan Keuangan pada Koperasi Unit D@EdD) Wanasari
Kabupaten BrebesProgram Studi: Diploma Il Akuntansi. Politeknik tdg@an
Bersama. Pembimbing I: Bahri Kamal, S.E, MM. Penthing II: Fitri Amaliyah,
S.E, M.Ak.

Laporan keuangan merupakan hasil akhir deiassakuntansi yang menjadi
salah satu bahan dalam pengambilan keputusan yamaitan dengan
perusahaan. Oleh karena itu laporan keuangan hhsusun sesuai dengan
standar akuntansi yang berlaku. Koperasi merupaadah satu entitas yang
termasuk dalam kategori untuk menerapkan SAK ETSRndar Akuntansi
Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik atauKSETAP merupakan
standar akuntansi keuangan yang diperuntukkan dratgas tanpa akuntabilitas
publik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetaldan menganalisis
penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Takipmtabilitas Publik
(SAK ETAP) dalam penyusunan laporan keuangan paoetasi Unit Desa
(KUD) Wanasari Kabupaten Brebes. Teknik pengumpudlaia yang digunakan
adalah observasi, wawancara, dan studi pustakaoddetinalisis data yang
digunakan pada penelitian ini adalah analisis detskkualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa laporan keuangan yang disusun Kdperasi Unit Desa
(KUD) Wanasari Kabupaten Brebes terdiri dari nergmerhitungan sisa hasil
usaha, laporan perubahan kekayaan bersih, damalapous kas. Koperasi Unit
Desa (KUD) Wanasari Kabupaten Brebes dalam penwmsiaporan keuangan
belum secara penuh menerapkan SAK ETAP karena tigadkyusun catatan atas
laporan keuangan serta terdapat pos laporan kenaayay belum sepenuhnya
memenuhi persyaratan yang sesuai dengan SAK ETAP.

Kata Kunci : Laporan Keuangan, Koperasi, Menerapkan, SAK ETAP



ABSTRACT

Putri, Ludwi Jayanti Jamil . 2021 Analysis of the Application of SAK ETAP in
the Preparation of Financial Statements at Kopetasit Desa (KUD) Wanasari
Kabupaten Brebes. Study Program: Accounting Assecidegree. Politeknik
Harapan Bersama. Advisor: Bahri Kamal, S.E, MM. 8avisor: Fitri Amaliyah,
S.E, M.Ak

Financial statements are the final resultled accounting cycle which is one
of the ingredients in making decisions related ke tcompany. Therefore,
financial statements must be prepared in accordamite applicable accounting
standards. Cooperatives are one of the entitiekided in the category to apply
for SAK ETAP. Financial Accounting Standards fortilgs Without Public
Accountability or SAK ETAP are financial accountistandards intended for
entities without public accountability. The purpasethis study was to determine
and analyze the application of Financial AccountiSgandards for Entities
Without Public Accountability (SAK ETAP) in the paeation of financial reports
at Koperasi Unit Desa (KUD) Wanasari Kabupaten ByebData collection
techniques used in this research were observatioierviews, and literature
study. The data analysis method used in this rebeans descriptive qualitative
analysis. The results showed that the financialestents prepared by Koperasi
Unit Desa (KUD) Wanasari Kabupaten Brebes consistéch balance sheet,
calculation of the remaining operating results, ogfs on changes in net worth,
and cash flow reports. Koperasi Unit Desa (KUD) \Wsari Kabupaten Brebes in
preparing financial statements have not fully inmpémted SAK ETAP because
they do not compile notes on financial statememi$ and there are financial
statement posts that do not fully meet the requergmin accordance with SAK
ETAP.

Keywords : Financial Statements, Cooperatives, Implement8AK ETAP.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Berdasarkan Undang-Undang No. 17 Tahun 2301koperasi
adalah badan hukum yang didirikan oleh oraeggprangan atau
badan hukum koperasi dengan pemisahan kekayaaa apggotanya
sebagai modal untuk menjalankan usaha yang em&m aspirasi dan
kebutuhan bersama di bidang ekonomi, sosial, ddayausesuai dengan
nilai dan prinsip koperasi. Koperasi sebagai hadasaha memiliki
perbedaan dengan badan usaha lainnya yangt ddiphat dari
hakikat organisasi dan makna tujuan usaha tekgndung. Koperasi
menekankan bahwa terdapat kesamaan kepentingan hhk para
anggotanya sehingga keputusan tertinggi padperksi ditentukan
oleh semua anggota koperasi. Berbeda dengambadaha bukan
koperasi yang bergantung pada kekuatan pemiilodal usaha
sehingga keputusan diambil sesuai dengan digngi kepemilikan
modal. Keanggotaan koperasi memiliki sifat sakartanpa ada
paksaan untuk ikut serta di dalamnya.

Koperasi Unit Desa adalah suatu koperasi asembaha yang
beranggotakan penduduk desa dan berlokasi di dpeddsaan. Selain
itu, daerah kerjanya biasanya mencakup hanya séayah kecamatan.

Pembentukan KUD ini merupakan penyatuan dari belekoperasi



pertanian yang kecil dan banyak jumlahnya di peates&elain itu,
perkembangan KUD juga didukung oleh pemerintah. igninstruksi
Presiden Republik Indonesia No 4 Tahun 1984 Pasa&yat (2)
disebutkan bahwa pengembangan KUD diarahkan agab Kldpat
menjadi pusat layanan kegiatan perekonomian diatiapedesaan yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari peguran nasional
dan dibina serta dikembangkan secara terpadu mgledgram lintas
sektoral.

Khafid, dkk. (2018 menyatakan bahwa untuk mencapai tujuan-
tujuan koperasi, maka pengelolaan koperasi hardakutan dengan
benar dan profesional. Salah satu tolak ukwpekasi yang sehat
adalah koperasi yang melakukan pengelolaan keuadegagan benar.
Sebagai sebuah lembaga ekonomi yang menghaslkaiu laporan
keuangan, maka masalah akuntansi koperasi merups&ah satu
masalah penting yang ada di koperasi. Lapokaanangan adalah
laporan yang menunjukan kondisi keuangan peasapada saat ini
atau dalam suatu periode tertentu (Kasmir, 2018!07)aporan
keuangan merupakan suatu bentuk pertangguniggawkepada pihak
internal maupun eksternal. Pihak internal yadgnaksud terbagi
menjadi tiga, yaitu manajemen, pemegang sah&m iavestor, dan
karyawan. Sedangkan pihak eksternal merupakan t&reddan

pemerintah.



Menurut  IAl (2009:# tujuan laporan keuangan adalah
menyediakan informasi posisi keuangan, kinerja kgaa, dan laporan
arus kas suatu entitas yang bermanfaat bagi sdjubdaar pengguna
dalam pengambilan keputusan ekonomi oleh siapaprang tidak
dalam posisi dapat meminta laporan keuangdrusus untuk
memenuhi kebutuhan informasi tertentu. Laporan hkgaa koperasi
merupakan suatu pelaporan mengenai pertanggungaw&bgiatan
usaha kepada pihak luar yang mempunyai hubungagadekoperasi
baik sebagai anggota koperasi maupun sebagai kredHal ini
diungkapkan oleh Sitio dan Tamba (2001:#11) bahwa laporan
keuangan koperasi pada dasarnya tidak berbedaamlefgporan
keuangan yang dibuat oleh badan usaha lain sdyzetéin usaha swasta
dan Badan Usaha Milik Negara (BUMN).

Menurut Sudarwanto (2013%)pentingnya laporan keuangan bagi
koperasi adalah memberikan informasi keuangan yapst dipercaya
mengenai sumber-sumber ekonomi dan kewajibasupmm modal
suatu koperasi. Selain itu, memberikan informagang dapat
dipercaya mengenai perubahan atas sumber-suekoeromi dan
kewajiban maupun modal karena adanya aktiviteseaha dalam
rangka memperoleh sisa hasil usaha koperasijudgn membantu
mengungkapkan informasi lainnya yang berhubundangan laporan
keuangan yang relevan seperti informasi tenkaagjakan akuntansi

yang dianut oleh koperasi.



Di Indonesia terdapat empat pilar stein@ékuntansi keuangan
yang mengatur pelaporan keuangan badan usahai sgsogan
jenisnya. Keempat pilar tersebut yaitu Standar Admsi Keuangan
(SAK) yang berlaku umum, SAK Entitas Tanpa Akunlitds Publik
(SAK ETAP), SAK syariah, dan Standar AkuntarBemerintah
(SAP). IAI (2009¥1 mengeluarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas
Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP) untuk ditpkan oleh entitas-
entitas tertentu dalam menyajikan laporan keuanganrKoperasi
merupakan salah satu entitas yang termasuk dalaegdia untuk
menerapkan SAK-ETAP. Dengan adanya SAK ETAP, badsaha
koperasi dapat dengan mudah menyusun lap@aangannya. Hal
tersebut dikarenakan standar ini tidak memiligtektuan pelaporan
keuangan yang kompleks.

SAK ETAP adalah standar yang mengatuntategy perlakuan
akuntansi terhadap UMKM dan koperasi yang atla Indonesia,
tetapi semua kegiatan koperasi juga berpedonpagla Undang-
Undang dan Peraturan Pemerintah terbaru yandudikan oleh
menteri terkait dalam hal ini Peraturan Ment€operasi dan Usaha
Kecil dan Menengah Republik Indonesia NO. agdn 2015 tentang
Pedoman Umum Akuntansi Kopetdsi SAK ETAP ini sendiri berlaku
secara efektif untuk penyusunan laporan keuangag yemulai pada
atau setelah 1 Januari 2011. Selain itu diterbitiarSAK ETAP sendiri

bertujuan untuk memudahkan pengusaha kecil atauemgah untuk



menyusun laporan keuangan sendiri sehingga dapaitirtee bagi intern
atau untuk mendapatkan dana. Sesuai dengan rueghgip SAK-ETAP
maka Standar ini dimaksudkan untuk digunakan olehtas tanpa
akuntabilitas publik.

Entitas tanpa akuntabilitas publik yang diswak adalah entitas yang
tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan damenerbitkan laporan
keuangan untuk tujuan umum bagi pengguna eksteBedasarkan
SAK ETAP4, laporan keuangan lengkap meliputi: neramporian
laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporas kas dan catatan atas
laporan keuangan yang berisi ringkasan kebijakduntansi yang
signifikan dan informasi penjelas lainnya. Legpokeuangan lengkap
berarti bahwa suatu entitas harus menyajikaninmm dua periode
dari setiap laporan keuangan yang disyaratkan adatan atas laporan
keuangan yang terkait.

Koperasi Unit Desa (KUD) Wanasari Brebes yaegalamat di Jl.
Raya Klampok KM. 5 Brebes merupakan koperasi yagrgriggotakan
masyarakat sekitar guna mempersatukan para petdia asyarakat
dalam satu wadah organisasi Koperasi Unit Desa ya@ailiki tujuan
mensejahterakan para anggotanya lewat pemenuhaniukab saprodi
yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat tani danagp@m@n produk
pertanian yang dihasilkan pada saat itu. Koperasti Desa (KUD)
Wanasari Kabupaten Brebes merupakan salah saturasbpgang

menjalankan usaha pupuk serta usaha perdaganganm umu



(PERDAGUM) yang meliputi gas LPG 3 Kg, 5 Kg, dan Kg. Dalam
menjalankan kegiatan usahanya, koperasi memerlugancatatan
akuntansi dalam menunjang usahanya. Penyusunanafapg@uangan
membutuhkan suatu pedoman agar laporan keuangarat ddisusun
sesuai dengan peraturan yang berlaku untuk memadapkmbaca
laporan keuangan.

Adapun masalah yang ditemui pada Koperasit Dasa (KUD)
Wanasari Kabupaten Brebes adalah bahwa KoperasiDésia (KUD)
Wanasari Kabupaten Brebes dalam penyusunan lagetemgan belum
secara penuh menerapkan SAK ETAP. Pada Laporan
Pertanggungjawaban Pengurus Dan Pengawas Kopermsi Désa
Wanasari Brebes atau Laporan Anggota Tahunan yagsuh oleh
Koperasi Unit Desa (KUD) Wanasari Kabupaten Brep&su neraca,
perhitungan sisa hasil usaha, laporan perubahaay&ek bersih, dan
laporan arus kas. Sedangkan menurut SAK ETAP rdapkeuangan
terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporarupahan ekuitas, laporan
arus kas, dan catatan atas laporan keuangan seheggyan keuangan
yang disajikan oleh Koperasi Unit Desa (KUD) Wamadéabupaten
Brebes seharusnya dilengkapi dengan catatan @asbfakeuangan. Hal
tersebut menyebabkan penyusunan laporan keuanlyan becara penuh
menerapkan SAK ETAP dan tidak dapat diketahuingéormasi

tambahan yang disajikan dalam laporan keuangan gémguhkan oleh



1.2

1.3

pihak yang membutuhkan informasi terhadap lapok@uangan yang
belum disajikan tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat kliteesimpulan bahwa
setiap koperasi dalam penyusunan laporan keuangarbotuhkan suatu
pedoman yang sesuai dengan peraturan yang berakunyengacu pada
SAK ETAP. Namun perkembangan koperasi yang dihamap#apat
menjadi tonggak utama perekonomian indonesia mangahambatan
seperti kurangnya sosialisasi dan penyuluhan tgnt8AK ETAP
terhadap pengurus koperasi sehingga menyebabkaardsbpbelum
secara penuh menyajikan laporan keuangan berdasaAda ETAP.

Dari uraian latar belakang di atas, maka lgentertarik untuk
melakukan penelitian dengan judifinalisis Penerapan SAK ETAP
Dalam Penyusunan Laporan Keuangan Pada Koperasi UniDesa

(KUD) Wanasari Kabupaten Brebes”.

Perumusan Masalah

Perumusan masalah pada penelitian ini adBlafgpaimana penerapan
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa AkuntabilPublik (SAK
ETAP) dalam penyusunan laporan keuangan pada Kapedrat Desa

(KUD) Wanasari Kabupaten Brebes?”.

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetalah menganalisis

penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas T#kuentabilitas



Publik (SAK ETAP) dalam penyusunan laporan keuangeda

Koperasi Unit Desa (KUD) Wanasari Kabupaten Brebes.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini yaitu:

1. Bagi Peneliti
Untuk menambah pengetahuan baik dalam teori nmappaktik
dan mengimplementasikan ilmu yang di dapat di dexkan.

2. Bagi Koperasi
Diharapkan dapat memberi informasi penerapan SARHE@alam
penyusunan laporan keuangan untuk kemajuan koperasi

3. Bagi Politeknik Harapan Bersama
Untuk menambah perbendaharaan pustaka sehinggarfeanbagi

pembaca sebagai tambahan pengetahuan dalam bidargresi.

1.5 Batasan Masalah
Permasalahan yang akan dibatasi dalam pengmspenelitian ini
yaitu:
1. Objek penelitian hanya dilakukan pada Koperasi @sa (KUD)
Wanasari Kabupaten Brebes.
2. Pembatasan masalah dalam penelitian ini fokus padganalisaan
komponen laporan keuangan Koperasi Unit Desa (KWW@hasari

Kabupaten Brebes tahun 2019.



1.6 Kerangka Berpikir

Koperasi adalah badan usaha yang meagsigpemanfaatan
dan pendayagunaan sumber daya ekonomi para anggoasas dasar
prinsip-prinsip  koperasi dan kaidah usaha ekun untuk
meningkatkan taraf hidup anggota pada khusustgm masyarakat
pada daerah kerja pada umumnya dengan demikiaperasi
merupakan gerakan ekonomi rakyat dan soko gurukpeomian
nasional. Dalam menjalankan kegiatan usahanya,r&spmemerlukan
pencatatan akuntansi dalam menunjang usahanyaufteran laporan
keuangan membutuhkan suatu pedoman agar laporandau dapat
disusun sesuai dengan peraturan yang berlaku umtekiudahkan
pembaca laporan keuangan. Menurut SAK ETAP Ilap&euangan
terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporarupahan ekuitas, laporan
arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. &edapgda Laporan
Pertanggungjawaban Pengurus Dan Pengawas Kopermsi Désa
Wanasari Brebes atau Laporan Anggota Tahunan yagsuh oleh
Koperasi Unit Desa (KUD) Wanasari Kabupaten Brebesliri dari
neraca, perhitungan sisa hasil usaha, laporan pleanbkekayaan bersih,
dan laporan arus kas. Hal tersebut menyebabkanupengn laporan
keuangan belum secara penuh menerapkan SAK ETAP.

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, nuajmt dilakukan
penyederhanaan menggunakan kerangka berpikir panelsebagai

berikut:



Permasalahan:

Unit Desg
Wanasari
Brebes
penyusunat
keuanga
belum secara penu

Koperasi
(KUD)
Kabupaten
dalam
laporan

5= = Y

menerapkan SAK
ETAP sehingga haru
menganalisis  laporal
keuangan Koperas
Unit Desa (KUD)
Wanasari  Kabupatel
Brebes.

—_— )

—

A 4

Pemecahan Masalah

Melakukan analisig
laporan keuangam
Koperasi Unit Desg
(KUD) Wanasari

Kabupaten Brebes.
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A 4

Rumusan Masalah:

Bagaimana penerap3g
Standar Akuntans
Keuangan Entitag

Tanpa Akuntabilitas
Publik (SAK ETAP)
dalam penyusunat
laporan keuangai
Pada Koperasi
Desa (KUD) Wanasar
Kabupaten Brebes?

Unit

-

A 4

Umpan Balik

Analisis Data:

Metode analisig
deskriptif kualitatif

perubahan

Kesimpulan:

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
laporan keuangan yang disusun oleh
Koperasi Unit Desa (KUD) Wanasar
Kabupaten Brebes terdiri dari neraga,

perhitungan sisa hasil usaha, lapofan
bersih, dan
laporan arus kas. Koperasi Unit Desa
(KUD) Wanasari Kabupaten Brebes

dalam penyusunan laporan keuangan
belum secara penuh menerapkan SAK
ETAP karena tidak menyusun catatan
atas laporan keuangan serta terdgpat
pos laporan keuangan yang belym
sepenuhnya memenuhi
yang sesuai dengan SAK ETAP.

kekayaan

persyarafan

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir
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1.7 Sistematika Penulisan
Dalam penulisan tugas akhir ini, dibuat srtBka penulisan agar
mudah untuk dipahami dan memberikan gambaran sacauan kepada
pembaca mengenai tugas akhir ini. Sistematika mamutugas akhir ini
adalah sebagai berikut:
1. Bagian awal
Bagian awal berisi halaman judul, halamarsgtejuan, halaman
pengesahan, halaman pernyataan keaslian Tugas AR,
halaman pernyataan persetujuan publikasi karyaalimuntuk
kepentingan akademis, halaman persembahan, halawiao, kata
pengantar, intisari/abstrak, daftar isi, daftaetabaftar gambar, dan
lampiran. Bagian awal ini berguna untuk memberikemudahan
kepada pembaca dalam mencari bagian-bagian pesgcaga cepat.
2. Bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu:
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi latar belakang masalah, peramus
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitianadzat
masalah, kerangka berpikir dan sistematika pemulisa
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini memuat teori-teori tentang pengertian
koperasi (tujuan dan fungsi koperasi, landasan muku
koperasi, prinsip koperasi, jenis koperasi, danitaku

koperasi), laporan keuangan, standar akuntansniamna



BAB Il

BAB IV

BAB V
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entitas tanpa akuntabilitas publik, unsur-unsurotap
keuangan berdasarkan SAK ETAP, standar akuntansi
koperasi, dan pedoman umum akuntansi koperasi.
METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisi tentang lokasi penelitian (taehgan
alamat penelitian), waktu penelitian, jenis dan lsem
data penelitian, metode pengumpulan data, dan metod
analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan laporan hasil penelitian dan
pembahasan hasil penelitian.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan berisi tentang garis besar dari intiilhas
penelitian, serta saran dari peneliti yang dihaaapk

dapat berguna bagi instansi atau perusahaan.

DAFTAR PUSTAKA

Daftar pustaka berisi tentang daftar bukterature yang berkaitan

dengan penelitan. Lampiran berisi data yang menuykpenelitian

tugas akhir secara lengkap.



13

3. Bagian akhir
LAMPIRAN
Lampiran berisi informasi tambahan yang mendukkelgngkapan
laporan, antara lain Surat Keterangan Telah Mefedsan Penelitian
dari Tempat Penelitian, Kartu Konsultasi, Spesgik&eknis serta

data-data lain yang diperlukan.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Koperasi

Menurut Rudianto (2008) koperasi adalah badan usaha yang
mengorganisir pemanfaatan dan pendayagunaan sutalparekonomi
para anggotanya atas dasar prinsip-prinsip kopelasi kaidah usaha
ekonomi untuk meningkatkan taraf hidup anggota pgddssusnya dan
masyarakat daerah pada umumnya dengan demikiamasopeerupakan
ekonomi rakyat dan soko guru perekonomian nasidstliah koperasi
berasal dari Bahasa Latin, yaffwmyang Dberarti dengan
danAperariyang berarti bekerja. Dua kata ini dalam bahasgyria
dikenal dengaCo danOperation serta dalam bahasa Belanda disebut
dengan istilahCooperatieve Verenegingng berarti bekerja bersama-
sama dengan orang lain untuk mencapai suatu tujedentu. Jadi
koperasi adalah bekerja bersama-sama atau usaderaesama untuk
kepentingan bersama.

Menurut Undang-Undang No. 25 tahun 1992 pdsalyat (1!
bahwa koperasi adalah badan usaha yang beranggota&ag-orang
atau badan hukum koperasi dengan melandaskan &egyat
berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagak@erakonomi rakyat
yang berdasarkan atas asas kekeluargaan. Menudatngityndang No.

17 Tahun 201¥ tentang Perkoperasian, koperasi adalah badamhuk

14
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yang didirikan oleh orang perseorangan atau badgunh koperasi,
dengan pemisahan kekayaan para anggotanya sefmagkal untuk
menjalankan usaha, yang memenuhi aspirasi dan ledutbersama di
bidang ekonomi, sosial, dan budaya sesuai dengan dan prinsip
koperasi.

Berdasarkan pengertian koperasi di atas ddisanpulkan bahwa
koperasi adalah perkumpulan orang-orang yang secatgarela
mempersatukan diri untuk berjuang meningkatkan jkbsEraan
ekonomi melalui pembentukan sebuah badan usahadykeigla secara
bersama-sama yang berdasarkan asas kekeluargaan.

2.1.1 Tujuan dan Fungsi Koperasi
Menurut Undang-Undang No. 17 Tahun 2B1fentang
Perkoperasian, tujuan koperasi adalah untuk meathgh
kesejahteraan anggota pada khususnya dan masygrallat
umumnya, sekaligus sebagai bagian yang tidak tdrké dari
tatanan perekonomian nasional yang demokratis de<eadilan.
Adapun fungsi dan peranan koperasi adalah sebaghkub
1. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan
ekonomi anggota pada khususnya dan masyarakat pada
umumnya untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi da
sosialnya.
2. Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertingg

kualitas kehidupan manusia dan masyarakat.
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3. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kakua
dan ketahanan perekonomian nasional dengan kosaiesi
gurunya.

4. Berusaha mewujudkan dan mengembangkan perekonomian
nasional berupa usaha bersama berdasarkan asas
kekeluargaan dan demokrasi ekonomi.

2.1.2 Landasan Hukum Koperasi
Menurut Undang-Undang No. 17 Tahun 2812entang

Perkoperasian menjelaskan bahwa koperasi berlamdask

Pancasila dan UUD 1945 serta berdasarkan asasukefaan.

Asas kekeluargaan yang menjadi landasan pelaksamguanasi

mengandung makna bahwa diperlukan kesadaran daap se

anggota koperasi untuk melaksanakan segala seduatalam
koperasi dari dan untuk semua anggota koperasuaSdsngan
asas tersebut, semua anggota mempunyai hak dafjidawgang
sama. Hal ini terbukti bahwa kekuasaan tertinggi ddiam
koperasi adalah rapat anggota (Anggun, 281.6)
2.1.3 Prinsip-Prinsip Koperasi
Berdasarkan Undang-Undang No. 17 Tahun Zotehtang

Perkoperasian, prinsip-prinsip koperasi adalahgaalzerikut:

1. Keanggotaan koperasi bersifat sukarela dan terbuka.

2. Pengawasan oleh anggota diselenggarakan secara

demokratis.
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3. Anggota berpartisipasi aktif dalam kegiatan ekonomi
koperasi.

4. Koperasi merupakan badan usaha swadaya yang otaiaom,
independen.

5. Koperasi menyelenggarakan pendidikan dan pelatiiegi
Anggota, Pengawas, Pengurus, dan karyawannya, serta
memberikan informasi kepada masyarakat tentangdiati
kegiatan, dan kemanfaatan Koperasi.

6. Koperasi melayani anggotanya secara prima dan nr&oaie
Gerakan Koperasi, dengan bekerja sama melaluiggmin
kegiatan pada tingkat lokal, nasional, regional,n da
internasional.

7. Koperasi bekerja untuk pembangunan berkelanjutagi ba
lingkungan dan masyarakatnya melalui kebijakan yang
disepakati oleh Anggota.

2.1.4 Jenis-Jenis Koperasi
a. Menurut Arita (2008} berdasarkan kepentingan anggotanya
koperasi dibagi menjadi beberapa jenis, yaitu:
1. Koperasi Konsumsi
Koperasi konsumsi adalah jenis koperasi koresu
Anggota koperasi konsumsi memperoleh barang dan jas
dengan harga lebih murah, lebih mudah, lebih baik d

dengan pelayanan yang menyenangkan.
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2. Koperasi Produksi
Koperasi produksi disebut juga koperasi pemaas
Koperasi produksi didirikan oleh anggota yang bjekdr
sektor usaha produksi seperti petani, peternakgrpgn,
dan sebagainya.
3. Koperasi Jasa
Koperasi jasa didirikan bagi calon anggotahgya
menjual jasa. Misalnya, usaha distribusi, usahhgtelan,
angkutan, restoran, dan lain-lain.
4. Koperasi Simpan Pinjam
Koperasi Simpan Pinjam didirikan untuk menahu
kepentingan anggota yang membutuhkan tambahan modal
usaha dan kebutuhan finansial lainnya.
5. Single PurposdanMulti purpose
Koperasi Single Purpose adalah koperasi yang
aktivitasnya terdiri dari satu macam usaha. Misalny
koperasi bahan kebutuhan pokok, alat-alat pertanian
koperasi simpan pinjam dan lain-lain. Sedangkarekagp
Multi Purposeadalah koperasi yang didirikan oleh para
anggotanya untuk dua atau lebih jenis usaha. Miaaln

koperasi ekspor dan impor, dan lain-lain.
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b. Berdasarkan cakupan wilayah kerjanya, koperasi gdiba
menjadi tiga jenis, yaitu:
1. Koperasi Primer
Koperasi primer adalah koperasi yang didirildeh
dan beranggotakan orang-seorang. Orang-seorang
pembentuk koperasi adalah mereka yang memenuhi
persyaratan keanggotaan dan mempunyai kepentingan
ekonomi yang sama. Koperasi primer dibentuk oleh
sekurang-kurangnya 20 orang. Persyaratan ini diataks
untuk menjaga kelayakan usaha da kehidupan koperasi
2. Koperasi Sekunder
Koperasi sekunder adalah koperasi yang teddir
gabungan badan-badan koperasi serta memiliki cakupa
daerah kerja yang luas dibandingkan dengan koperasi
primer. Koperasi Sekunder didirikan oleh palingikid
(tiga) Koperasi Primer. Koperasi sekunder yang
beranggotakan koperasi primer disebut pusat koperas
Koperasi sekunder dapat dibagi menjadi tiga jeragu:
a) Koperasi pusat yaitu koperasi yang beranggotakan
paling sedikit 5 koperasi primer.
b) Gabungan koperasi yaitu koperasi yang anggotanya

minimal 3 koperasi pusat.



20

c) Induk koperasi vyaitu koperasi yang minimum
anggotanya adalah 3 gabungan koperasi.
3. Koperasi Tersier atau Induk Koperasi
Yaitu koperasi yang beranggotakan kopé@serasi
sekunder dan berkedudukan di ibukota negara.
2.1.5 Ekuitas Koperasi
Ekuitas koperasi terdiri dari modal anggatablentuk simpan
pokok, simpanan wajib, simpanan lain yang memiliki
karakteristik yang sama dengan simpanan pokok sitapanan
wajib, modal pernyataan, modal sumbangan, cadartgansisa
hasil usaha yang belum dibagi (Rudianto, 2016:96)
a. Modal Anggota
Istilah modal dalam pengertian ini lebih miéi arti
sebagai sumber pembelanjaan usaha yang berasal da
setoran para anggota. Biasanya setoran para arigumeasi
dapat dikelompokkan dalam 3 jenis setoran, yaitypanan
pokok, simpanan wajib, dan simpanan sukarela. Aktapi,
koperasi tertentu memiliki jenis setoran lain ydverbeda.
Berkaitan dengan modal anggota, jenis simpaoéarela
tidak dapat dikelompokkan sebagai modal kopekasena
bersifat tidak permanen, dimana simpan jenisdapat

ditarik sewaktu-waktu oleh anggota.



21

1) Simpanan pokok adalah jumlah nilai uang tertentugya
sama banyaknya yang harus disetorkan oleh setiap
anggota pada waktu masuk menjadi anggota. Jenis
simpanan pokok ini tidak dapat diambil kembali seda
orang tersebut masih menjadi anggota koperasi.

2) Simpanan wajib adalah simpanan tertentu yang harus
dibayarkan oleh anggota dalam waktu dan kestempa
tertentu, seperti sebulan sekali. Jenis simpavegii
ini dapat diambil kembali dengan cara yang dia¢niH
lanjut dalam anggaran dasar, anggaran ruraagga,
dan keputusan rapat anggota.

3) Simpanan sukarela adalah jumlah tertentu yang
diserahkan oleh anggota atau bukan anggota kepada
koperasi atas kehendak sendiri sebagai simpanan.
Simpanan  jenis ini dapat diambil kembali oleh
pemiliknya setiap saat. Karena itu, simpasakarela
tidak dapat dikelompokkan sebagai modal anggota
dalam koperasi tetapi dikelompokkan sebagai utan
jangka pendek.

b. Modal Sumbangan
Modal sumbangan adalah sejumlah baralag aang
modal yang dapat dinilai dengan uang yangridige dari

pihak lain yang bersifat hibah dan tidak m&agiModal



22

sumbangan tidak dapat dibagikan kepada anggotar&sip
selama koperasi belum dibubarkan.
. Modal Penyertaan

Sejumlah uang atau barang modal yangatdginilai
dengan wuang yang ditanamkan oleh pemodal untuk
menambah dan memperkuat struktur permodalan dalam
meningkatkan usaha koperasi.

. Cadangan

Bagian dari sisa hasil usaha yang itiss oleh
koperasi untuk suatu tujuan tertentu, sesuangadn
ketentuan anggaran dasar atau ketetapan rapggota.
Biasanya cadangan dibuat untuk persiapan medakuk
pengembangan usaha, investasi baru, atau pagiisi
terhadap kegiatan usaha.

. Sisa Hasil Usaha (SHU)

Selisih antara penghasilan yang diterirkaperasi
selama periode tertentu dengan pengorbanan r(beyeng
dikeluarkan untuk memperoleh penghasilan itwmldh
SHU tahun Dberjalan akan terlihat dalam laporan
perhitungan hasil usaha. Jika pencatatan tkansialam
suatu koperasi berjalan dengan baik, SHU tahunalaerj
biasanya tidak akan terlihat di neraca sebagagiab dari

ekuitas koperasi pada akhir periode tertekarena sudah



23

harus langsung dialokasikan ke dalam berbagaa dian

cadangan.

2.2 Laporan Keuangan

Menurut Hery (2012:0BY! laporan keuangan pada dasarnya adalah
hasil dari proses akuntansi yang dapat digunaké&agseé alat untuk
berkomunikasi dengan pihak yang berkepentingan atenigondisi
keuangan dan hasil operasi perusahaan. Menuruti B20t6:135)4
laporan keuangan yaitu merupakan ringkasan dariuspancatatan
transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selamadgepelaporan dan
dibuat untuk mempertanggungjawabkan tugas yang bditl@n
kepadanya oleh pihak pemilik perusahaan. Manajemperusahaan
bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajiaralagkeuangan
perusahaan. Laporan keuangan merupakan informasiddaituhkan
oleh pihak-pihak yang berkepentingan.

Laporan keuangan merupakan media komunikasan d
pertanggungjawaban antara perusahaan dan pemiléiaya pihak lain
yang mempunyai hubungan dengan perusahaan tergatgtberperan
sangat penting dalam suatu perusahaan karena mapersebut akan
memberikan informasi yang berkaitan dengan koralisiu perusahaan
sehingga pihak-pihak yang berkepentingan terhadfgniasi itu akan
mengambil keputusan yang berhubungan dengan paarsaersebut

(Pura, 20135%).
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Berdasarkan pengertian laporan keuanganadi gdapat disimpulkan
bahwa laporan keuangan merupakan suatu informasi ggeroleh dari
siklus akuntansi yang memiliki peran besar dalammgpebilan
keputusan yang berkaitan dengan perusahaan.

2.2.1 Tujuan Laporan Keuangan

Laporan keuangan bertujuan untuk memberikaformasi

keuangan suatu perusahaan, baik pada saat temenfoun pada

periode tertentu. Laporan keuangan juga dapat uhssecara

mendadak sesuai dengan kebutuhan perusahaan mseganma

berkala. Jelasnya adalah laporan keuangan mampbenkan

informasi keuangan kepada pihak dalam dan luarspeaan

yang memiliki kepentingan terhadap perusahaan (Kasm

2016:10%!. Berikut ini adalah tujuan pembuatan atau penyaisun

laporan keuangan:

1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktjang
dimiliki perusahaan pada saat itu.

2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kéveag
dan modal yang dimiliki perusahaan pada saat itu.

3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah peatkn
yang diperoleh pada suatu periode tertentu.

4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jerasg

dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu



25

5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahamg ya
terjadi terhadap aktiva, pasiva, dan modal perusaha
6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen gegnaan
dalam suatu periode.
7. Memberikan informasi tentang catatan atas lapoearakgan.
2.2.2 Karakteristik Laporan Keuangan Koperasi
Karena setiap koperasi memiliki bidang usaha daakkeristik
yang berbeda satu dengan lainnya, maka rincian rdapo
keuangan suatu koperasi dengan koperasi lainnya hegbeda.
Namun setiap laporan keuangan yang dihasilkan sletiap
institusi harus memenuhi memenuhi beberapa stakulalitas
berikut ini agar bermanfaat (Rudianto, 2010:£9)

1. Relevan
Setiap jenis laporan keuangan yang dihasilkéeh

koperasi harus sesuai dengan maksud penggunaannya
sehingga dapat bermanfaat.
2. Dapat Dipahami
Laporan keuangan harus disusun dengan istiah
bahasa yang sederhana mungkin sehingga dapat dipaha
yang membutuhkannya. Laporan keuangan yang tidptda

dipahami tidak akan ada manfaatnya sama sekali.
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3. Daya Uiji
Informasi keuangan yang dihasilkan suatu kageharus
dapat diuji kebenarannya oleh para pengukur vyang
independen dengan menggunakan metode pengukurgn yan
sama.
4. Netral
Informasi keuangan harus diarahkan pada rnujtraum
pemakai, bukan pihak tertentu saja. Laporan keuatigak
harus berpihak pada salah satu pihak yang membartuhk
laporan keuangan tersebut.
5. Tepat Waktu
Laporan keuangan harus dapat disajikan sedimgkin
agar dapat digunakan sebagai dasar pengambilariusepu
koperasi. Laporan keuangan yang lambat penyajiankga
membuat pengambilan keputusan koperasi menjadintdat
dan tidak relevan lagi dengan waktu dibutuhkan rmesi
tersebut.
6. Daya Banding
Laporan keuangan suatu koperasi harus dapat
dibandingkan dengan laporan keuangan periode sehgau
atau dengan koperasi lain yang sejenis pada pegadg

sama.
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7. Lengkap

Informasi keuangan harus menyajikan semuatafak
keuangan yang penting sekaligus menyajikan fakttafa
tersebut sedemikian rupa sehingga tidak akan matkges
para pembacanya. Jadi harus ada klasifikasi, sos\seata
istilah yang layak dalam laporan keuangan. Demilpata
semua fakta atau informasi tambahan yang dapat
mempengaruhi perilaku dalam pengambilan keputusaumsh

diungkapkan dengan jelas.

2.3 Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akunt®ilitas Publik
(SAK ETAP)

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa fdhilitas Publik atau
SAK ETAP merupakan standar akuntansi keuangan gaeguntukkan
bagi entitas tanpa akuntabilitas publik. Biasanp& £TAP diterapkan
oleh usaha kecil dan menengah, karena tidak meuogbehelikan
sahamnya di pasar modal. Pernyataan Standar AlgirKanangan yang
berlaku untuk koperasi saat ini adalah SAK-ETAPnggeinaan SAK-
ETAP sendiri merupakan runtutan atas keputuda&h dibawah
Menteri Keuangan, yang menghapus PSAK No.2atgnAkuntansi
Koperasi terhitung sejak 8 April 2011.

Koperasi sendiri pada hakikatnya merupakatusentitas, namun
masih belum memiliki akuntabilitas publik, ek akuntabilitas

koperasi masih kepada para anggotanya. Mendr{@009f* Standar
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Akuntansi Keuangan untuk Entitas Tanpa Akuntalsliublik (SAK

ETAP) dimaksudkan untuk digunakan entitas tanpantakilitas publik.

Entitas yang memiliki akuntabilitas publik signidik dapat menggunakan

SAK ETAP jika otoritas berwenang membuat regulagngizinkan

penggunaan SAK ETAP.

a. Entitas yang diizinkan untuk menggunakan SAK ETAfalah
entitas yang:

1) Tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan.

2) Menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan mnfgeneral
purpose financial statemgntbagi pengguna eksternal. Contoh
pengguna eksternal adalah pemilik yang tidak tarliangsung
dalam pengelolaan usaha, kreditur, dan lembaga rpeykat
kredit.

b. Entitas memiliki akuntabilitas publik signifikarka:

1) Entitas telah mengajukan pernyataan pendaftaatau dalam
proses pengajuan pernyataan pendaftaran, padtéastpasar
modal atau regulator lain untuk tujuan penerbitéek @i pasar
modal.

2) Entitas menguasai aset dalam kapasitas sebafidi untuk
kelompok besar masyarakat, seperti bank, entitagars,
pialang dan atau pedagang efek, dana pensiun, d&sa dan

bank investasi.
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2.4 Unsur-Unsur Laporan Keuangan Berdasarkan SAK ERAP
Laporan keuangan yang disajikan menu®&K ETAP terdiri
dari 5 (lima) yaitu:
1. Neraca atau Laporan Posisi Keuangan
Dalam SAK ETAP laporan posisi keuangan terdiraset,
kewajiban, dan ekuitas pada periode tertentu (2AQ9)*. Neraca
minimal mencakup pos-pos berikut:
a. Kas dan setara kas
b. Piutang usaha dan piutang lainnya
c. Persediaan
d. Properti investasi
e. Aset tetap
f. Aset tidak berwujud
g. Utang usaha dan utang lainnya
h. Aset dan kewajiban pajak
I.  Kewajiban diestimasi
J.  Ekuitas
2. Laporan Laba Rugi atau Perhitungan Hasil Usaha
Perhitungan hasil usaha adalah laporang ymenggambarkan
hasil usaha koperasi dalam satu periode aksintaPenyajian
akhir dari perhitungan hasil usaha disebut S$issil Usaha
(SHU). SHU bukan semata-mata mengukur besarantédapi juga

mengambarkan manfaat lain bagi anggota. Namunmdalatentuan
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baru SAK ETAP perhitungan hasil usahan bédrulmenjadi
laporan laba rugi. Dalam SAK ETAP (2009)aporan laba rugi
minimal mencakup pos-pos yang terdiri dari pendapateban
operasional, beban pajak, laba atau rugi neto.
. Laporan Perubahan Ekuitas
SAK ETAP menjelaskan bahwa laporan perubale&nitas
bertujuan menyajikan laba atau rugi entitas untuddis periode, pos
pendapatan dan beban yang diakui secara langsalam dekuitas
untuk periode tersebut, pengaruh perubahanjakebh akuntansi
dan koreksi kesalahan yang diakui dalam periodselb@it, dan
(tergantung pada format laporan perubahan ekuaag dipilih oleh
entitas) jumlah investasi oleh, dan dividen dartrithgsi lain ke
pemilik ekuitas selama periode tersebut (IAl, 2609)Adapun
komponen-komponen laporan perubahan ekuitas akanjukkan
perubahan dari simpanan pokok, simpanan wajib,hhibadangan,
sisa hasil usaha yang tidak dibagikan pada periakientansi.
Informasi yang disajikan di laporan perubahan elsumheliputi:
a. Sisa hasil usaha untuk periode.
b. Pendapatan dan beban yang diakui langsung ddaitas
c. Pengaruh perubahan akuntansi dan koreksi kesejamg diakui,
sesuai kebijakan akuntansi, estimasi, dan kesalahtuk setiap

komponen ekuitas.
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d. Rekonsiliasi antara jumlah yang tercatat padal alaa akhir
periode untuk setiap komponen ekuitas, yang mekkaju
perubahan secara terpisah dari:

1) Sisa hasil usaha.
2) Pendapatan dan beban yang diakui langsung ddaitas
3) Jumlah SHU vyang dibagikan dan distribusi lain untuk
anggota, yang menunjukkan secara terpisah komponen
simpanan anggota.
4. Laporan Arus Kas
Dalam SAK ETAP, dijelaskan bahwa laporan arkas
menyajikan informasi tentang perubahan uang tudan setara
tunai dalam satu entitas untuk periode yalgpdrkan dalam
komponen yang terpisah terdiri dari aktivitaperasi, aktivitas
investasi dan aktivitas pendanaan (IAl, 2d®9).aporan arus kas
terdiri dari:

a. Aktivitas Operasi

Arus kas yang berasal dari aktivitas utampekasi. Arus kas
tersebut pada umumnya berasal dari transaksi d#stipa serta
kondisi lain yang mempengaruhi besaran SHU.

b. Aktivitas Investasi

Arus kas penerimaan dan pengeluaran sehuburigai
sumber daya yang digunakan untuk tujuan menghasilka

pendapatan masa depan.
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c. Aktivitas Pendanaan
Arus kas penerimaan dan pengeluaran yangubengan
dengan sumber pendanaan untuk tujuan menghasiatapatan
masa depan.
5. Catatan Atas Laporan Keuangan
Menurut IAlI dalam SAK ETAP tahun 20®9catatan atas
laporan keuangan berisi informasi sebagai t&aainformasi
yang disajikan dalam laporan keuangan. Catattes laporan
keuangan memberikan penjelasan naratif ataacian jumlah
yang disajikan dalam laporan keuangan dan informpastpos yang
tidak memenuhi kriteria pengakuan dalam laporan akgan.

Perlakuan akuntansi yang harus diinformasikan aréan:

a. Gambaran umum koperasi.

b. Informasi tentang dasar penyusunan laporan keuang

c. Kebijakan akuntansi tentang pengakuan, pengukudam
perlakuan: transaksi dalam mata uang asing, kassekama kas,
piutang, penilaian persediaan, biaya dibayar dimalsat tetap,
pajak penghasilan, dan sebagainya.

d. Penjelasan yang mendukung pos-pos dan perhitusiganhasil
usaha yang nilainya material (berdasarkan ketentpada
masing-masing koperasi) sesuai dengan urutan panysgtiap
komponen laporan keuangan dan urutan penyajianp@e®s-

tersebut.
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e. Catatan atas laporan keuangan koperasi harus giela nyata,

memuat informasi lain seperti:

1) Kegiatan usaha utama koperasi.

2) Kegiatan pelayanan koperasi kepada anggota.

3) Kegiatan bisnis koperasi dengan non anggota yang
ditargetkan dan yang sudah dilaksanakan.

4) Informasi mengenai kegiatan bisnis koperasi dengan
anggota yang ditargetkan dan yang sudah dilaksanaka

5) Aktivitas koperasi untuk mempromosikan ekonomi dan
pengembangan kemampuan sumberdaya anggota melalui

pendidikan dan pelatihan.

2.5 Standar Akuntansi Koperasi

Pada awalnya standar akuntansi yang digunakangacu pada
standar akuntansi yang diatur oleh Ikatan Akuritatonesia melalui
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 27 (PSAK AKuntansi
Perkoperasian. Akan tetapi, pedoman ini kemudiaakdit pada 8 April
2011 melalui Pernyataan Pencabutan Standar Akuntégisangan 8
(PPSAK) tentang Pencabutan PSAK 27: Akuntansi RenlesiaHS.
Dasar pertimbangan pencabutan PSAK 27: Aksntakoperasi
adalah dampak dari konvergensi ke standar takan internasional
(International Financial Reporting Standardatau IFRS) yang

mengakibatkan perlunya pencabutan SAK untuk usuahdustri
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tertentu. Hal ini dikarenakan pengaturan akusit@ecara prinsip
sudah ada dalam SAK yang mengacu ke IFRS.

Di dalam PSAK 27 mengatur akuntansi kopebagji badan usaha
koperasi atas transaksi yang timbul dari hubungapefasi bagi
anggotanya yang meliputi:

1. Transaksi setoran anggota koperasi.
2. Transaksi usaha koperasi dengan anggotanya.
3. Transaksi yang spesifik pada badan usaha koperasi:

a. Cadangan

b. Modal penyertaan

c. Modal sumbangan

d. Beban-beban perkoperasian

4. Penyajian dan pengungkapan laporan keuangan.

Pedoman Umum Akuntansi Koperasi

Berdasarkan pada Peraturan Menteri Koperasi Dsaha Kecil Dan
Menengah Republik Indonesia Nomor 12/Per/M.Kukn24/8" tentang
“Pedoman Umum Akuntansi Koperasi” pasal 3, mak@gekoperasi
yang tidak memiliki akuntabilitas publik, maka dipgaratkan laporan
keuangannya mengacu kepada Standar Akuntansi KawaBEgtitas
Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP). Laporan kegan koperasi
menyajikan informasi yang menyangkut kondisi, Ki@etan perubahan
posisi keuangan koperasi, yang bermanfaat bagigmeidgan keputusan

strategis untuk pengembangan koperasi tersebut.



35

Koperasi harus menyajikan laporan keuangararaelengkap dan
disertai dengan lembar pernyataan tanggung jawaigupes yang
ditanda tangani diatas materai cukup oleh pengiesgingat pemakai
laporan keuangan koperasi adalah anggota koppesjurus, pengawas
serta stakeholder lain (pemerintah, kreditur dahalpi lain yang
berkepentingan) maka laporan keuangan harus meindmiantuan
dalam penyajian kualitatif laporan keuangan, antmn
1. Kelangsungan Usah&0ing Conceri

Laporan keuangan harus disusun atas dasamgseingan usaha
dan asumsi menurut seorang pembaca laporan keyahghwa
koperasi akan meneruskan operasionalnya dimasan diepeuali
apabila laporan keuangannya disusun untuk tujudente, seperti
rencana pembubaran, penggabungan, peleburan darsapam
maka harus diungkapkan dalam catatan atas laperangan.

2. Komponen Laporan Keuangan Koperasi

Koperasi harus menyajikan laporan pertanggyagaban
keuangan koperasi dalam bentuk laporan keuanganm sekurang-
kurangnya diterbitkan sebanyak 1 (satu) bulan setbekegiatan
rapat anggota tahunan diselenggarakan, yaitu:

a. Neraca

o

Perhitungan Sisa Hasil Usaha (SHU)
c. Laporan Perubahan Ekuitas

d. Laporan Arus Kas
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e. Catatan Atas Laporan Keuangan

26.1

2.6.2

2.6.3

Pengukuran Unsur-Unsur Laporan Keuangan Kperasi
Pengukuran adalah proses penetapan jumlaly yang
digunakan entitas untuk mengukur aset, kewajibangpasilan
dan beban dalam laporan keuangan. Proses ini tekmas
pemilihan dasar pengukuran tertentu. Dasar penguokyang
umum adalah biaya historis dan nilai wajar.
Dasar Akrual
Entitas harus menyusun laporan keuangan, ameng
menggunakan dasar akrual, kecuali laporan aruddadam dasar
akrual, pos-pos diakui sebagai aset, kewajiban, itaeku
penghasilan, dan beban (unsur-unsur laporan keogrgdika
memenuhi definisi dan kriteria pengakuan untuk pastersebut.
Konsistensi Penyajian
Penyajian dan klasifikasi pos-pos dalam lapokeuangan
harus tetap sama (konsisten) dari periode ke pefadikutnya.
Perubahan di dalam penyajian hanya diperbolehKambna:
1. Standar mengharuskan perubahan dalam penyajian.
2. Terjadi perubahan yang signifikan dalam sifat opiedari
entitas, atau suatu kajian terhadap laporan keumaygayang
mengharuskan penggunaan penyajian, atau klasifékiasiya

yang dianggap lebih memadai.
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Nama dan Judul _ Metode _ N
No N Variabel N Hasil Penelitian
Penelitian Penelitian
1 | Kumala Sari Hafid| Populasi dalam Metode analisig Hasil penelitian
Ernawati  Malik,| penelitian ini adalah| data Yang menunjukkan bahw
dan Husnah Katjinalaporan keuanga| digunakan penyajian laporam

(2019)
“Analisis Penyajian
Laporan Keuanga
Koperasi

Berdasarkan
Etap (Studi Kasu
Pada Koperas

Serba Usaha Sari

Zulfikar)”

Saklaporan

Koperasi Serba Usah
Sang Zulfikar.
nSampel
penelitian ini adalal
keuanga
s Koperasi Serba Usaha

iSang Zulfikar selam

jsY

dgahun 2017 dan tahun

2018.

adalah metods
deskriptif

dalam kualitatif

Usaha

peniaian dan penyajia

keuangan Entitas

Sang Zulfikar

telah memuat penilaian

dan penyajian sesuali
dengan Standar
Akuntansi Keuanga
pada unsutmsur
laporan keuangar
namun ada beberapa

yang belum  sesui
dengan peneraps
Standar Akuntansi

Tanpa Akuntabilitas
Publik (SAK ETAP)
Tahun 2009 tentan

>keuangan Koperasi Serba
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Akuntansi Perkoperasia
diantaranya : penyajia
akun kas dan ban
disajikan secara terpisé
pada neraca, Kopera
Serba Usaha  Sarn
Zulfikar tidak membua
laporan arus kas da3
laporan perubaha]
ekuitas dan Penyusung
neraca atau laporg
posisi keuangar
penghitungan sisa usa
atau laporan laba rug
dan catatan atg
laporan keuangan sud:
cukup baik namun masi
belum sepenuhnya sesl
dengan penerapan SA

ETAP Tahun 20009.

19
[

1

>

lai

K

Zainal (2019)
“Analisis

Penerapan

SAH

Penerapan
ETAP

( akuntansi

SAH
(standa

keangan

Pendekatan
yang digunakar

dalam penelitian

Hasil penelitian
' menunjukkan bahw

Laporan Keuanga
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ETAP dalam
Penyusunan

Laporan Keuanga
pada KSU Sumbe
Rezeki Kota

Binjai”

entitas
akuntabilitas
npublik).

r

tanpg

3 NI adalah
pendekatan
penelitian

deskriptif

KSU Sumber Rezek

Kota Binjai belum

menerapkan SAK ETAP

secara benar. Penyusunan
laporan keuangan untuk
pihak ekstrenal KSU
Sumber

Rezeki Kota Binja
hanya menyajikat
neraca, lapora

perhitungan hasil usah

dan catatan lapora

keuangan namun belu

menyusun laporan art

kas dan lapora

perubahan ekuitas

sesuai SAK

Pada laporan neraq

dan perhitungan has

usaha ada bebera

akun yang digunaka
kurang sesuai denga

SAK ETAP.

ETAP,

AN
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Raven Pardomua
Siagian dan Sifrid
S.Pangemanan
(2016)

“Analisis Penyajian

Laporan Keuanga
Berdasarkan Sak
Etap Pada
Koperasi
Karyawan Bank
Sulut Go”

nPenerapan

laporan

Koperasi

nSulut Go

ETAP pada penyajia

(Kopkar) Bank

SAH

keuanga

Karyawatr

( Metode yang
ndigunakan
ndalam penelitiar
Nini adalah
analisis
deskriptif

komparatif

Hasil penelitian
berdasarkan pada
penyajian neraca, lapora
laba-rugi, laporar
perubahan ekuitas taht
2015 dan laporan aru
kas tahun 2012
menunjukkan

Kopkar Bank Sulut G¢
belum menyajikar

catatan atas lapora

keuangan (CALK),
adanya kesalahan dalg
pengklasifikasian po

akun, serta  adany

inkonsistensi dalan
memperbarui lapora

arus kas. Penelitian ir

menyarankan age
koperasi
mengungkapkan
kebijakan akuntans
perusahaan dala

AN

I

n

S

1m

a

=)

i
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CALK, memperbaru
setiap komponen lapora
keuangan, da

mempekerjakan

karyawan yang terampi

di bidang akuntansi.

Ikhsan (2018) - Penerapan SAH
“Analisis ETAP sebaga
Penerapan Sakpenyebab ata
Etap Dalam pendahulu darj
Penyusunan variabel lain (variabe]
Laporan Keuanganterikat) dalam
Pada Koperagipenelitian ini variabe
Simpan Pinjamyang di  maksud
Berkat Cabang adalah  tahap-tahap
Pinrang” prosedur, perangkat,

dan peraturan yan

harus diikuti dalam
rangka
mengumpulkan  da
mencatat dat
keuangan untu

menunjang penyajia

Jenis penelitiar

yang digunakar

dalam penelitiarn
ini adalah
penelitian

deskriptif

kualitatif

penerapan SAK ETAI
yang telah

ditetapkan.

=]

1 Berdasarkan Lapora
1 Keuangan yang tela
dianaliss ternyatg
terdapat pogos yang
belum sesuai  denge
SAK ETAP yang
artinya penerapan SAK
ETAP dalam
penyusunan Laporan
Keuangan pad
Koperasi Simpatr
Pinjam

Berkat Cabang belum
sesuai denga
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laporan keuangan.
- Penyusunan laporgn
keuangan varibel

terikat merupakar

-

variabel yang d
pengaruhi atau yang
menjadi akibat karen
adanya varibel bebal

Dalam penelitian in

yang menjadi variabe
terikat adalah
efektifitas  penyajiarn
pelaporan  keuangan
(variabel Y) di mana

dalam penyajiannya

>

harus  menghasilka]
laporan yang dapat
memberikan manfaat

bagi pihak-pihak yang

L

berkepentingan.

Dewi Kurniawati

(2018)

“Penerapan

Sal

Populasi Teknik analisis
dalam penelitian inj data yang

kadalah Laporan digunakan

Dari  hasil penelitian
penulis dapat mengamb

kesimpulan bahwsx
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Etap Pada Keuangan  Koperas
Perkoperasian Unit Desa Karyad
Dalam Agung. Adapun
Penyajian Laporansampel yang
Keuangan Koperasidigunakan pads
Unit Desa Karya penelitian ini adalal

Agung KecamatanLaporan Keuangan

Singing” Koperasi

2017.

Un

it Dessd

Karya Agung periode

siadalah

deskriptif.

oL

1S4

metods

laporan keuangan vyar

g

disusun oleh Koperasi

Unit Desa Karya Agung

=1

belum secara penyh
berdasarkan SAK ETAR,
laporan keuangan yang
disajikan Koperasi Unit
Desa Karya Agung hanya
meliputi tiga laporan saja
yaitu neraca, laporan

laba-rugi, dan lapora

=)

perubahan modal.

Sumber: Dari berbagai sumber
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METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini bertempat pada Koperdsit Desa (KUD)
Wanasari Kabupaten Brebes yang beralamat di Ja Riampok KM. 5

Brebes 52252 Jawa Tengah.

3.2 Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan selama 5 bulan, ttergidari bulan Februari

2021 sampai dengan Juni 2021.

3.3 Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam peael#dalah sebagai berikut:
1. Data Kualitatif

Data kualitatif menurut Suliyanto (2005:134) vyaitu data
dalam bentuk kata-kata atau bukan bentuk angka Dabiasanya
menjelaskan karakteristik atau sifat. Data kualitging digunakan
dalam penelitian ini seperti hasil observasi, hasawancara,
gambaran umum koperasi, dan struktur organisasa pauperasi

Unit Desa (KUD) Wanasari Brebes.
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2. Data Kuantitatif
Data kuantitatif menurut Suliyanto (2005:18%yaitu data yang
dinyatakan dalam bentuk angka dan merupakan haai d
perhitungan dan pengukuran. Data kuantitatif yaggrihkan dalam
penelitian ini seperti laporan keuangan pada taR0h9 yang
meliputi neraca, laporan laba rugi/perhitungan dsa&il usaha,
laporan perubahan ekuitas/laporan perubahan kekayssih

laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan

3.4 Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelinaradalah sebagai
berikut:
1. Data Primer
Data Primer menurut Suliyanto (2005:181adalah data yang
dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari bempertama.
Data primer dalam penelitian ini adalah dengan c@asvancara
dengan pengurus dan karyawan Koperasi Unit DesaDJKU
Wanasari Brebes.
2. Data Sekunder
Data sekunder menurut Suliyanto (2005:%32)adalah data
yang diterbitkan atau digunakan oleh organisasigydukan
pengolahnya. Data sekunder dalam penelitian inlahdaaporan
Pertanggungjawaban Pengurus Dan Pengawas KopemdsDesa

Wanasari Brebes atau Laporan Anggota Tahunan 2019.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data-data atau keterangarg diperlukan
dalam penelitian ini, maka metode penelitian yamgumbkan penulis
ialah sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi menurut Sugiyono (2014:145) yaitu teknik
pengumpulan data yang berkaitan dengan perilakwsianproses
kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yaiagnati tidak
terlalu besar. Observasi dalam penelitian ini dikdn secara
langsung pada instansi dengan mengumpulkan data barkaitan
dengan penyusunan tugas akhir ini.
2. Wawancara
Wawancara menurut Suliyanto (2004:13Y) yaitu teknik
pengambilan data dimana peneliti langsung berdiattngan
responden untuk menggali informasi dari respond®alam
penelitian ini peneliti melakukan tanya jawab sacéangsung
dengan pihak yang terkait dalam penyusunan pemelitigas akhir
ini.
3. Studi Pustaka
Studi Pustaka menurut Sugiyono (2012:391) merupakan
kajian teoritis dan referensi lain yang berkaitamghn nilai, budaya
dan norma yang berkembang pada situasi sosial géelgi. Studi

kepustakaan sangat penting dalam melakukan pamelihal ini
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dikarenakan penelitian tidak akan lepas dari [litesliteratur

ilmiah.

3.6 Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan padeeli@m ini adalah
analisis deskriptif kualitatif. Metode analisis ktetif adalah metode
yang dilakukan dengan cara menganalisis dan menggsgian hasil
penelitian menjadi satu kesimpulan. Metode anaksiglitatif menurut
(Rijali, 2018J°! terdapat empat tahapan yang saling berhubungan satu
sama lain. Adapun penjelasan mengenai empat tattgtam penelitian
kualitatif adalah sebagai berikut:
1. Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data di riset kualitatipad dilakukan
dengan berbagai cara yang didapatkan dengan temgsung ke
lapangan. Caranya bisa melalui pengamatan atau rvalsge
kuesioner, wawancara mendalam dengan objek peameliti
pengkajian dokumen, hingga fokdiscussiorgroup.
2. Reduksi Data
Dalam tahap ini data-data mentah akan digapeneliti memilih
data mana saja yang paling relevan untuk dipakandanendukung
penelitian. Data kualitatif bisa diperoleh dari veawara dan
observasi. Sehingga pemilahan diperlukan untuk rdaiman

kategorisasi data, jadi data yang telah disaringnattkategorikan
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sesuai kebutuhan. Misalnya dalam penelitian, dathagd
berdasarkan kategori informan atau lokasi penelitia
Penyajian Data

Dalam tahapan ini peneliti merancang derd@mkolom sebuah
metriks data kualitatif dan menentukan jenis maupentuk data
yang akan dimasukkan di kotak-kotak metriks ituntobnya yaitu
data disajikan dengan naratif, bagan, flow charggm, dan
sebagainya. Data disusun menjadi lebih mudah dibaca
Penarikan Kesimpulan

Isi kesimpulan harus mencakup semua inforrpasting yang
ditemukan dalam penelitian. Bahasa yang dipakai ukunt
memaparkan kesimpulan juga mesti mudah dipahami taotkk

berbelit-belit.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Laporan Keuangan Koperasi Unit Desa (KUD\anasari

Brebes

Laporan keuangan yang disajikan d{eperasi Unit Desa
(KUD) Wanasari Brebes terdiri dari neraca, perlgamsisa hasil
usaha, laporan perubahan kekayaan bersih, daratapous kas.
Hal tersebut jelas belum secara penuh menerapk#h ESPAP
yang mengatur bahwa setiap entitas harus menyajlkaa
laporan keuangan yang terdiri dari neraca, lapdada rugi,
laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dtatanaatas
laporan keuangan. Berikut laporan keuangan padatéspUnit
Desa (KUD) Wanasari Brebes yang dilampirkan dalaapda®
Anggota  Tahunan  (RAT) dalam bentuk  Laporan
Pertanggungjawaban Pengurus Dan Pengawas Koperasi U
Desa Wanasari Brebes atau Laporan Anggota Tahwiih 2
1. Neraca

Neraca yang disajikan oleh Koperasi Unit DésdD)
Wanasari Brebes memberikan informasi tentang posisi
keuangan yaitu aset lancar, aset tetap, kewajibacat,

kewajiban jangka panjang, dan kekayaan bersihakyiada

49
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tahun 2019 dan 2018 guna membandingkan keduanyd. As
lancar yang disajikan dalam neraca Koperasi UresdD
(KUD) Wanasari Brebes terdiri dari kas dan bankitgng
usaha pada anggota, piutang pada bukan anggotangiu
lain pada bukan anggota, penyisihan piutang tatagn,
persediaan barang, pendapatan yang akan diteranayidya
dibayar dimuka. Sedangkan pada aset tetap teatirtahah,
bangunan, mesin-mesin, peralatan dan perlengkageata
akumulasi penyusutan aktiva tetap. Selain itu, aeat
investasi jangka panjang yang berupa simpanan pada
koperasi.

Kewajiban lancar yang disajikan dalam nerdoaerasi
Unit Desa (KUD) Wanasari Brebes terdiri dari hutgagla
bank, dana-dana SHU, simpanan sukarela anggotdiaiga
yang masih harus dibayar. Sedangkan pada kewgabgka
panjang terdiri dari simpanan anggota lain-lainiahg pada
bukan anggota, hutang GK/tanggung renteng, dannguta
BRI. Selanjutnya kekayaan bersih/ekuitas yang i#tesaj
dalam neraca Koperasi Unit Desa (KUD) Wanasari 8seb
terdiri dari simpanan pokok anggota, simpanan wajib
anggota, simpanan/tabungan wajib nasabah USP, modal
donasi, cadangan koperasi, SHU tahun lalu belumgdillan

SHU tahun berjalan sudah pajak.
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Neraca disajikan oleh Koperasi Unit Desa (KRUD
Wanasari Brebes pada setiap akhir periode sebelum
pelaksanaan RAT (Rapat Anggota Tahunan) yang disusu
oleh bagian pembukuan pada unit central. Penyusuei@ca
diawali dengan mengumpulkan semua bukti transaksi d
setiap unit kemudian dilakukan pencatatan akuntansi
Perhitungan Sisa Hasil Usaha

Perhitungan sisa hasil usaha Koperasi UngaD&UD)
Wanasari Brebes tahun 2019 disajikan bersebelabagan
tahun 2018 sebagai pembanding. Perhitungan sidaubaba
yang disajikan oleh Koperasi Unit Desa (KUD) Wamasa
Brebes merupakan sebuah ringkasan yang terdiri dari
penjualan dan pendapatan, harga pokok penjualdmnbe
usaha, pendapatan lain-lain, beban lain-lain, Isé&sal usaha
sebelum pajak, taksiran pajak PPh Badan, dan sasd h
usaha sudah pajak. SHU (Sisa Hasil Usaha) yangalighe
oleh Koperasi Unit Desa (KUD) Wanasari Brebes petia
tahunnya mengalami perubahan yang tidak menentu, ha
tersebut dikarenakan oleh besar kecilnya pendapdssn
penjualan selama satu tahun.

Laporan Perubahan Kekayaan Bersih
Laporan perubahan kekayaan bersih yang kiisajpleh

Koperasi Unit Desa (KUD) Wanasari Brebes terdirri da
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saldo kekayaan bersih awal tahun, penambahan sampan
wajib anggota, modal donasi, cadangan, dan SHUntahu
berjalan, lalu dijumlahkan dan dikurangi dengan psiman
pokok anggota serta SHU tahun yang lalu sehinggiapat
saldo kekayaan bersih akhir tahun.

Laporan Arus Kas

Laporan arus kas yang disajikan oleh Kopddasti Desa
(KUD) Wanasari Brebes memberikan informasi tentang
perubahan arus kas yang disebabkan adanya aktiéaasi,
aktivitas investasi, dan aktivitas pendanaan. Hemyarus
kas dari aktivitas operasi terdiri dari SHU tahuerjalan,
penyesuaian penyisihan piutang tak tertagih, peatdap/ang
masih akan diterima, biaya dibayar dimuka, biayagyaasih
harus dibayar, akumulasi penyusutan aktiva tetapaikan
piutang anggota, kenaikan piutang bukan anggotaarm
lain-lain, kenaikan persediaan barang, hutang beerkaikan
simpanan sukarela anggota, dan dana-dana SHU.

Penyajian arus kas dari aktivitas investasditi dari
tanah, kenaikan bangunan, mesin, penurunan kemdaraa
penurunan peralatan, dan aktiva lain-lain. Sedamgka
penyajian arus kas dari aktivitas pendanaan terdkuii
penurunan simpanan lain-lain anggota, penuruna@ngut

bukan anggota, kenaikan simpanan pokok anggotajkam



53

simpanan wajib anggota, penerimaan modal donasaikan
cadangan, dan pembagian SHU tahun lalu.
4.1.2 Laporan Keuangan Berdasarkan SAK ETAP
Laporan keuangan yang disajikan umngn SAK ETAP
terdiri dari 5 (lima) yaitu:
1. Neraca atau Laporan Posisi Keuangan
Dalam SAK ETAP laporan posisi keuangan terdset,
kewajiban, dan ekuitas pada periode tertentu (280Q9)%.
Neraca minimal mencakup pos-pos berikut:
a. Kas dan setara kas
b. Piutang usaha dan piutang lainnya
c. Persediaan
d. Properti investasi
e. Aset tetap
f. Aset tidak berwujud
g. Utang usaha dan utang lainnya
h. Aset dan kewajiban pajak
I. Kewajiban diestimasi
J.  Ekuitas
2. Laporan Laba Rugi atau Perhitungan Hasil Usaha
Perhitungan hasil usaha adalah laporaangy
menggambarkan hasil usaha koperasi dalam gatiode

akuntansi. Penyajian akhir dari perhitungarsilhaisaha
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disebut Sisa Hasil Usaha (SHU). SHU bukan semata-ma
mengukur besaran laba tetapi juga mengambarkanaatanf
lain bagi anggota. Namun dalam ketentuan ba®K S
ETAP perhitungan hasil usahan berubah menjagoran
laba rugi. Dalam SAK ETAP (2008) laporan laba rugi
minimal mencakup pos-pos yang terdiri dari pendapat
beban operasional, beban pajak, laba atau rugi neto
Laporan Perubahan Ekuitas

SAK ETAP menjelaskan bahwa laporan perubahan
ekuitas bertujuan menyajikan laba atau rugi entuagtik
suatu periode, pos pendapatan dan beban yang dedara
langsung dalam ekuitas untuk periode tersepetigaruh
perubahan kebijakan akuntansi dan koreksi kesalghng
diakui dalam periode tersebut, dan (tergantung padaat
laporan perubahan ekuitas yang dipilih oleh ernjtijaslah
investasi oleh, dan dividen dan distribusi lain pemilik
ekuitas selama periode tersebut (IAl, 20%9)Adapun
komponen-komponen laporan perubahan ekuitas akan
menunjukkan perubahan dari simpanan pokok, simpanan
wajib, hibah, cadangan, sisa hasil usaha yang tidasdgikan
pada periode akuntansi. Informasi yang disajikafaporan

perubahan ekuitas meliputi:
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a. Sisa hasil usaha untuk periode.

b. Pendapatan dan beban yang diakui langsung dalam
ekuitas.

c. Pengaruh perubahan akuntansi dan koreksi kesalahan
yang diakui, sesuai kebijakan akuntansi, estimdan
kesalahan untuk setiap komponen ekuitas.

d. Rekonsiliasi antara jumlah yang tercatat pada alaal
akhir periode untuk setiap komponen ekuitas, yang
menunjukkan perubahan secara terpisah dari:

1) Sisa hasil usaha.

2) Pendapatan dan beban yang diakui langsung dalam
ekuitas.

3) Jumlah SHU yang dibagikan dan distribusi lain untuk
anggota, yang menunjukkan secara terpisah
komponen simpanan anggota.

Laporan Arus Kas
Dalam SAK ETAP, dijelaskan bahwa laporan dgas

menyajikan informasi tentang perubahan uang tudan

setara tunai dalam satu entitas untuk periogeg
dilaporkan dalam komponen yang terpisah terdiari
aktivitas operasi, aktivitas investasi dan akdiwipendanaan

(IAl, 20094, Laporan arus kas terdiri dari:
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a. Aktivitas Operasi
Arus kas yang berasal dari aktivitas utamjpekasi.
Arus kas tersebut pada umumnya berasal dari transak
dan peristiwa serta kondisi lain yang mempengaruhi
besaran SHU.
b. Aktivitas Investasi
Arus kas penerimaan dan pengeluaran sehabung
dari sumber daya yang digunakan untuk tujuan
menghasilkan pendapatan masa depan.
c. Aktivitas Pendanaan
Arus kas penerimaan dan pengeluaran yang
berhubungan dengan sumber pendanaan untuk tujuan
menghasilkan pendapatan masa depan.
5. Catatan Atas Laporan Keuangan
Menurut Al dalam SAK ETAP tahun 20%9catatan
atas laporan keuangan berisi informasi sebagaibahan
informasi yang disajikan dalam laporan keuan@aatatan
atas laporan keuangan memberikan penjelasamtifna
atau rincian jumlah yang disajikan dalam lapdtanangan
dan informasi pos-pos yang tidak memenuhi kriteria
pengakuan dalam laporan keuangan. Perlakuan alsintan

yang harus diinformasikan antara lain:
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. Gambaran umum koperasi.

. Informasi tentang dasar penyusunan laporan keuangan

. Kebijakan akuntansi tentang pengakuan, pengukuaan d

perlakuan: transaksi dalam mata uang asing, kas dan

setara kas, piutang, penilaian persediaan, bialyaydr
dimuka, aset tetap, pajak penghasilan, dan sebagain

. Penjelasan yang mendukung pos-pos dan perhitungan

sisa hasil usaha yang nilainya material (berdasarka

ketentuan pada masing-masing koperasi) sesuai nenga

urutan penyajian setiap komponen laporan keuangan d

urutan penyajian pos-pos tersebut.

. Catatan atas laporan keuangan koperasi harusdatas

nyata, memuat informasi lain seperti:

1) Kegiatan usaha utama koperasi.

2) Kegiatan pelayanan koperasi kepada anggota.

3) Kegiatan bisnis koperasi dengan non anggota yang
ditargetkan dan yang sudah dilaksanakan.

4) Informasi mengenai kegiatan bisnis koperasi dengan
non anggota yang ditargetkan dan yang sudah
dilaksanakan.

5) Aktivitas koperasi untuk mempromosikan ekonomi
dan pengembangan kemampuan sumberdaya anggota

melalui pendidikan dan pelatihan.
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4.2.1 Penerapan SAK ETAP Pada Laporan Keuangan Koperasi

Unit Desa (KUD) Wanasari Brebes

Tabel 4.1 Penerapan SAK ETAP Pada Laporan KeuaKgperasi
Unit Desa (KUD) Wanasari Brebes Tahun 2019

KUD Wanasatri

No | Elemen-Elemen SAK ETAP Keterangan
Brebes
1 | Komponen 1. Neraca 1. Neraca Belum sesuai dengan
Laporan 2. Laporan Labg?2. Perhitungan SisaSAK ETAP kareng
Keuangan Rugi/Perhitungan Hasil Usaha Koperasi Unit Desa
Sisa Hasil Usaha| 3. Laporan Perubahan(KuD) Wanasari
3. Laporan Kekayaan Bersih | Brebes tidak
Perubahan 4. Laporan Arus Kas | menyajikan catatan atas
Ekuitas laporan keuangan.
4. Laporan Arus
Kas
5. Catatan Atag
Laporan
Keuangan
2 | Neraca Neraca minimaNeraca Koperasi UnitSesuai dengan SAK
mencakup pos-posDesa (KUD) WanasafiETAP, namun pos-pos
berikut: Brebes  menyajikanyang disajikan belum

1. Kas dan setar

kas

2. Piutang usah;
dan piutangd
lainnya

3. Persediaan

Properti investasi

Apos-pos berikut:
1. Kas dan Bank

2. Piutang usaha pac
anggota, piutang
pada bukar
anggota, piutang

lain pada bukar

sepenuhnya memenu
persyaratan.

®ada neraca Kopera
yunNit (KUD)

Wanasari Brebes tida

Desa

jterdapat pos aset tidg

berwujud kareng
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5. Aset tetap anggota Koperasi Unit Desa
6. Aset tidak|3. Persediaan barang(KUD) Wanasari
berwujud 4. Pendapatan yandrebes tidak termasuk
7. Utang usaha dan akan diterima sebagai entitas yang
utang lainnya 5. Tanah, bangunanmemproduksi atau
8. Aset dan mesin-mesin, menghasilkan sesuaty.
kewajiban pajak kendaraan, Sedangkan kewajiban
9. Kewajiban peralatan danpajak tidak ada pada
diestimasi perlengkapan neraca tetapi disajikan
10. Ekuitas 6. Tidak terdapat pospada penjelasan pos-pps
aset tidak laporan keuangan, sernta
berwujud tidak terdapat pos
7. Hutang pada bankkewajiban  diestimasi
dana-dana SHUkarena tidak ada
simpanan sukarelkewajiban yang harus
anggota, simpanaﬁiakui saat ini atas
anggota lain-lain|peristiwa yang lalu.
hutang pada bukan
anggota, hutang
GK/tanggung
renteng, darn
hutang BRI
8. Biaya yang masih
harus dibayar
9. Tidak terdapat pos
kewajiban
diestimasi
10. Ekuitas/kekayaan
bersih
Laporan Laba Laporan laba rugilLaporan Ilaba rugiSesuai dengan SAK
Rugi minimal mencakup Koperasi Unit Desa ETAP karena pos-pos
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A

[72)

A

pos-pos berikut: (KUD) Wanasari| yang disajikan
1. Pendapatan Brebes = menyajikan memenuhi persyaratan.
2. Beban keuangan| pos-pos berikut:
3. Beban pajak 1. Penjualan dan
4. Laba atau rug pendapatan,
neto pendapatan lain-
lain
2. Bebas usahg,
beban lain-lain
3. Taksiran pajak PPh
Badan
4. Sisa Hasil Usaha
(SHUL)
Laporan Laporan perubahanLaporan  perubahanSesuai dengan SA
Perubahan ekuitas minimal ekuitas Koperasi Uri[: ETAP karena pos-pg
Ekuitas mencakup pos-posDesa (KUD) Wanasatiyang disajikan
berikut: Brebes = menyajikan memenuhi persyaratan.
1. Laba atau rugj pos-pos berikut:
untuk periode 1. SHU tahun
2. Pendapatan dan berjalan
beban yang2. Cadangan dan
diakui langsung SHU tahun yang
dalam ekuitas lalu
Laporan Arus Kas Komponen laporan Komponen  laporan Sesuai dengan SA
arus kas ada tigaarus kas Koperasi UnItETAP karena pos-pg
macam Yyaitu: Desa (KUD) Wanasatiyang disajikan
1. Aktivitas operasi| Brebes ada  tigamemenuhi persyaratan.
arus kas dar macam vyaitu:
aktivitas operasjl. Arus kas dar
terutama aktivitas  operas




61

diperoleh dari  diperoleh dari

aktivitas aktivitas utama

penghasil utama koperasi yaitu

pendapatan menghasilkan

entitas. SHU.

2. Aktivitas 2. Arus kas investasi

investasi, arus berisi  penurunan

kas dari aktivitas  bangunan.

investasi 3. Arus kas berasal

mencerminkan dari pemasukan

pengeluaran kas SHU, pembayaran

sehubungan simpanan, dan

dengan pelunasan

sumberdaya yang pinjaman.

bertujuan untuk

menghasilkan

pendapatan dan

arus kas masp

depan.

3. Aktivitas

pendanaan, arys

kas dapat berasal

dari penerimaan

kas, pembayaran

kas, dan

pelunasan

pinjaman.
Catatan Atas Catatan atas laporarKoperasi Unit DesaBelum sesuai denga
Laporan keuangan harus: (KUD) Wanasarif SAK  ETAP  kareng
Keuangan 1. Menyajikan Brebes tidak membuatpada laporan
(CALK) informasi terkait catatan atas laporarpertanggungjawaban
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dengan
penyusunan

laporan keuanga
dan kebijakan
akuntansi tertent
yang sesuai.

. Mengungkapkan
yang
disyaratkan SAK
ETAP
tidak

pada

informasi

namun
disajikan

laporar
keuangan.
. Menyajikan
informasi
tambahan yan
relevan dan

mudah dipahami.

=)

keuangan.

pengurus dan penga
Koperasi Unit Desag
(KUD) Wanasari
Brebes tidak

menyajikan catatan ate

laporan keuangan aka

tetapi menyajikar
penjelasan pos-pa
laporan keuangan.
Pejelasan terseb

merupakan  infomas
dari pos yang ada pag
neraca dan ringkasa

perhitungan sisa hasi

usaha.

Koperasi Unit Desag
(KUD) Wanasari
Brebes tidak

menyajikan catatan ata

vas

AS

N

in

—

laporan keuanga
karena hanya ingi
menyusun catata
penjelasan seca
ringkas dan sederhan
sehingga hany
menyusun  penjelass
pos-pos laporat
keuangan.

Sumber: SAK ETAP dan data yang diolah, 2019
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4.2.2 Pembahasan Laporan Keuangan Koperasi Unit Desa (KUD
Wanasari Brebes Berdasarkan SAK ETAP
1. Neraca
Neraca Koperasi Unit Desa (KUD) Wanasari Beeb
menyajikan aset, kewajiban, dan ekuitas. Hal tertssbsuai
dengan SAK ETAP yang menyajikan aset, kewajibam da
ekuitas pada suatu tanggal tertentu yaitu bulanembsr
yang diakui sebagai akhir periode pelaporan. Neraca
Koperasi Unit Desa (KUD) Wanasari Brebes terdiri:da
a. Aset
Aset adalah sumber daya yang dikuasai entitas
sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan damama
manfaat ekonomi di masa depan diharapkan akan
diperoleh entitas. Koperasi Unit Desa (KUD) Wanasar
Brebes menyajikan aset secara terpisah yaitu asear
dan aset tetap. Dalam pengukuran unsur-unsur lapora
keuangan yang dilakukan Koperasi Unit Desa (KUD)
Wanasari Brebes yaitu biaya historis, dimana asda&iah
jumlah kas atau setara kas yang dibayarkan atai nil
wajar dari pembayaran yang diberikan untuk
memperoleh aset pada saat perolehan.
Aset Koperasi Unit Desa (KUD) Wanasari Brebes

menggunakan dasar akrual, dimana aset diakui dalam
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neraca karena manfaat ekonominya dimasa depan akan

mengalir ke entitas. Hal tersebut sesuai dengan SAK

ETAP. Aset dalam neraca Koperasi Unit Desa (KUD)

Wanasari Brebes antara lain:

1)

2)

Kas dan Bank

Kas dan bank merupakan aset yang digunakan
untuk membiayai kegiatan usaha. Pada Koperasi
Unit Desa (KUD) Wanasari Brebes, kas dan bank
pengungkapannya terdapat pada penjelasan pos-pos
laporan keuangan yang terdiri dari kas umum
central, kas umum unit perdagangan umum
(PERDAGUM), kas unit saprodi, dan tabungan pada
bank. Hal tersebut sesuai dengan SAK ETAP.
Piutang

Piutang vyaitu aset yang timbul karena
perusahaan menjual barangnya atau memberikan
jasanya kepada para pelanggan dengan cara kredit
atau perjanjian pembayaran dikemudian hari. Pada
Koperasi Unit Desa (KUD) Wanasari Brebes,
piutang terbagi menjadi tiga yaitu piutang usaha,
piutang bukan anggota, dan piutang lain-lain. Hal

tersebut sesuai dengan SAK ETAP.
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Persediaan

Persediaan yaitu aset yang tersedia untwialdij
dalam kegiatan usaha dalam bentuk barang atau
perlengkapan. Pada Koperasi Unit Desa (KUD)
Wanasari Brebes, kas dan bank pengungkapannya
terdapat pada penjelasan pos-pos laporan keuangan
yang terdiri dari pupuk (subsidi), pupuk (non
subsidi), gas LPG 3 kg, tabung LPG 3 kg, gas LPG
umum, dan tabung LPG umum. Hal tersebut sesuai
dengan SAK ETAP.
Properti Investasi

Properti investasi adalah properti (tanahu ata
bangunan atau bagian dari suatu bangunan atau
kedua-duanya) yang dikuasai (oleh pemilik atau
lessee melalui sewa  pembiayaan) untuk
menghasilkan sewa atau untuk kenaikan nilai atau
kedua-duanya dan tidak untuk digunakan dalam
produksi atau penyediaan barang atau jasa atau
untuk tujuan administratif atau dijual dalam kegrat
usaha sehari-hari (SAK ETAP 14.2). Pada Koperasi
Unit Desa (KUD) Wanasari Brebes, pos properti

investasi yaitu pendapatan yang akan diterima
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berupa pendapatan atas sewa tanah/bangunan. Hal
tersebut sesuai dengan SAK ETAP.
Aset Tetap

Aset tetap adalah aset berwujud yang dimiliki
untuk digunakan dalam produksi atau penyediaan
barang atau jasa untuk disewakan ke pihak lain, ata
untuk tujuan administratif dan diharapkan akan
digunakan lebih dari satu periode (SAK ETAP 15.2).
Pada Koperasi Unit Desa (KUD) Wanasari Brebes,
aset tetap berupa tanah, bangunan, mesin-mesin,
kendaraan, peralatan dan perlengkapan serta
akumulasi penyusutan aktiva tetap. Hal tersebut
sesuai dengan SAK ETAP.
Aset Tidak Berwujud

Aset tidak berwujud adalah aset nonmoneter
yang dapat diidentifikasi dan tidak mempunyai
wujud fisik (SAK ETAP). Aset tidak berwujud
berupa hak cipta, hak paten, hak merek dagang, dan
goodwill. Pada neraca yang disajikan oleh Koperasi
Unit Desa (KUD) Wanasari Brebes tidak terdapat
pos aset tidak berwujud karena Koperasi Unit Desa
(KUD) Wanasari Brebes tidak termasuk sebagai

entitas yang memproduksi atau menghasilkan
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sesuatu. Hal tersebut belum sesuai dengan SAK
ETAP.
b. Kewajiban

Kewajiban adalah kewajiban masa kini entitasg
timbul dari peristiwa masa lalu, yang penyelesayann
diharapkan mengakibatkan arus keluar dari sumbg da
entitas yang mengandung manfaat ekonomi. Pada
penyajian kewajiban Koperasi Unit Desa (KUD)
Wanasari Brebes menyajikan kewajiban lancar dan
kewajiban jangka panjang. Kewajiban Koperasi Unit
Desa (KUD) Wanasari Brebes menggunakan dasar
akrual, dimana kewajiban diakui dalam neraca karena
pengeluaran sumber daya yang mengandung manfaat
ekonomi akan dilakukan untuk menyelesaikan kewajiba
masa kini. Kewajiban koperasi diukur dengan biaya
historis, dimana kewajiban pada neraca dicatatasesu
nominal. Hal tersebut sesuai dengan SAK ETAP.

Kewajiban lancar vyaitu kewajiban yang akan
diselesaikan dalam jangka waktu 12 bulan setel&lr ak
peiode pelaporan (SAK ETAP). Kewajiban lancar pada
neraca Koperasi Unit Desa (KUD) Wanasari Brebes

terdiri dari hutang pada bank, dana-dana SHU, siapa
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sukarela anggota, dan biaya yang masih harus dibaya
Hal tersebut sesuai dengan SAK ETAP.

Kewajiban jangka panjang vyaitu kewajiban yang
akan diselesaikan dalam jangka waktu lebih dari 12
bulan setelah akhir peiode pelaporan (SAK ETAP).
Kewajiban jangka panjang pada neraca Koperasi Unit
Desa (KUD) Wanasari Brebes terdiri dari simpanan
anggota lain-lain, hutang pada bukan anggota, gutan
GK/tanggung renteng, dan hutang BRI. Hal tersebut
sesuai dengan SAK ETAP.

Kewajiban pajak tidak ada pada neraca tetapi
disajikan pada penjelasan pos-pos laporan keuangan,
serta tidak terdapat pos kewajiban diestimasi karen
tidak ada kewajiban yang harus diakui saat ini atas
peristiwva yang lalu. Hal tersebut belum sesuai deng

SAK ETAP.

. Ekuitas

Menurut SAK ETAP, ekuitas adalah hak residual
atas aset entitas setelah dikurangi semua kewajiban
Ekuitas koperasi atau kekayaan bersih koperasiahadal
simpanan pokok, simpanan lain, pinjaman-pinjaman,
penyisihan hasil usaha termasuk cadangan. Ekuitas

Koperasi Unit Desa (KUD) Wanasari Brebes terdiri da
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simpanan pokok anggota, simpanan wajib anggota,

simpanan/tabungan wajib nasabah USP, modal donasi,

cadangan koperasi, SHU tahun lalu belum dibagi, dan

SHU tahun berjalan sudah pajak. Hal tersebut sesuai

dengan SAK ETAP.

2. Laporan Laba Rugi

Perhitungan sisa hasil usaha atau yang disglma
dengan laporan laba rugi merupakan bagian Ilaporan
keuangan yang menggambarkan hasil usaha koperasn da
satu periode akuntansi. Pada laporan perhitungsn hasil
usaha yang disajikan oleh Koperasi Unit Desa (KUD)
Wanasari Brebes terdapat pos pendapatan yang ldipetari
penjualan dan pendapatan serta pendapatan lainPais
beban keuangan diperoleh dari beban usaha dan kshan
lain. Selain itu terdapat taksiran pajak PPh Basabagai
beban pajak dan SHU sudah pajak yaitu sebagai d&ha
rugi neto. Pengungkapan informasi tersebut seseagah
SAK ETAP 5.3.

Pencatatan rincian dari semua pendapatabelzan yang
disajikan oleh Koperasi Unit Desa (KUD) WanasareliB¥s
terdapat di penjelasan pos-pos laporan keuangamuila
pengungkapan informasi laporan perhitungan sisi insgha

tidak menyajikan analisis beban yang diklasifikasik



70

menurut sifat atau fungsi beban pada entitas tetseb
Koperasi Unit Desa (KUD) Wanasari Brebes hanya
menyajikan informasi secara ringkas yaitu bebarhaisian
beban lain-lain. Pengungkapan beban usaha dan l&iban
lain sudah disajikan pada penjelasan pos-pos lapora
keuangan. Hal tersebut belum sesuai dengan SAK EI&P
Laporan Perubahan Ekuitas

Laporan perubahan kekayaan bersih atau yaseput
juga laporan perubahan ekuitas merupakan bagian dar
laporan keuangan yang menggambarkan peningkatan ata
penurunan aktiva bersih atau kekayaan dalam satadpe
akuntansi. Informasi yang disajikan entitas menkign laba
rugi untuk periode pelaporan serta pendapatan @drano
yang diakui langsung dalam ekuitas (SAK ETAP, 2009)
Pada penyajian laporan perubahan kekayaan bergbrés
Unit Desa (KUD) Wanasari Brebes terdiri dari saldo
kekayaan bersih awal tahun, simpanan wajib anggotaal
donasi, cadangan, SHU tahun berjalan, simpanan kpoko
anggota, SHU tahun yang lalu, dan saldo kekayaasihbe
akhir tahun. Hal tersebut sesuai dengan SAK ETAP.
Laporan Arus Kas

Laporan arus kas menyajikan informasi perabah

historis atas kas dan setara kas entitas yang rudkan
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secara terpisah perubahan yang terjadi selamapsainde

dari aktivitas operasi, investasi, dan pendana&i (5TAP,

2009). Laporan arus kas Koperasi Unit Desa (KUD)

Wanasari Brebes terdiri dari aktivitas operasi, ivitkis

investasi, dan aktivitas pendanaan. Hal terselsuiaselengan

SAK ETAP. Berikut pos-pos yang terdapat pada |laparas

kas Koperasi Unit Desa (KUD) Wanasari Brebes adalah

sebagai berikut:

a. Aktivitas Operasi

Aktivitas operasi merupakan arus kas yan@dsdr

dari aktivitas utama entitas yang pada umumnya dari
transaksi dan peristiwa serta kondisi lain yang
mempengaruhi penetapan laba rugi (SAK ETAP, 2009).
Arus kas Koperasi Unit Desa (KUD) Wanasari Brebes
yang diperoleh berdasarkan aktivitas operasi tedadiri
SHU tahun berjalan, penyesuaian penyisihan piutakg
tertagih, pendapatan yang masih akan diterima,abiay
dibayar dimuka, biaya yang masih harus dibayar,
akumulasi penyusutan aktiva tetap, kenaikan piutang
anggota, kenaikan piutang bukan anggota, piutaing la
lain, kenaikan persediaan barang, hutang bank,kama
simpanan sukarela anggota, dan dana-dana SHU. Hal

tersebut sesuai dengan SAK ETAP.
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b. Aktivitas Investasi

Arus kas dari aktivitas investasi mencermimka
pengeluaran kas sehubungan dengan sumber daya yang
bertujuan untuk menghasilkan pendapatan dan arus ka
masa depan (SAK ETAP, 2009). Arus kas Koperasi Unit
Desa (KUD) Wanasari Brebes yang diperoleh
berdasarkan aktivitas investasi terdiri dari tanah,
kenaikan bangunan, mesin, penurunan kendaraan,
penurunan peralatan, dan aktiva lain-lain. Haleleus
sesuai dengan SAK ETAP.

c. Aktivitas Pendanaan

Aktivitas pendanaan, arus kas yang berasal da
penerimaan kas, pembayaran kas, dan pelunasan
pinjaman. Arus kas Koperasi Unit Desa (KUD) Wanasar
Brebes yang diperoleh berdasarkan aktivitas perasiana
terdiri dari penurunan simpanan lain-lain anggota,
penurunan hutang bukan anggota, kenaikan simpanan
pokok anggota, kenaikan simpanan wajib anggota,
penerimaan modal donasi, kenaikan cadangan, dan
pembagian SHU tahun lalu. Hal tersebut sesuai agenga

SAK ETAP.
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5. Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK)

Menurut SAK ETAP, catatan atas laporan keaang
harus menyajikan informasi tentang dasar penyusunan
laporan keuangan serta kebijakan akuntansi tertgahg
sesuai, mengungkapkan informasi yang disyaratkaiK SA
ETAP tetapi tidak disajikan pada laporan keuangdem
menyajikan informasi tambahan yang relevan dan muda
dipahami.

Koperasi Unit Desa (KUD) Wanasari Brebes kida
menyajikan catatan atas laporan keuangan pada akhir
periode, namun menyajikan penjelasan pos-pos lapora
keuangan. Penjelasan tersebut merupakan inforraaispas
yang ada pada neraca dan ringkasan perhitungarhassia
usaha, tentu saja hal tersebut belum sesuai deSddh
ETAP. Koperasi Unit Desa (KUD) Wanasari Brebes Kida
menyajikan catatan atas laporan keuangan karerya Inagin
menyusun catatan penjelasan secara ringkas darhaede
sehingga hanya menyusun penjelasan pos-pos laporan

keuangan.



5.1

5.2

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikak, maka dapat
disimpulkan bahwa laporan keuangan yang disusum ld@gerasi Unit
Desa (KUD) Wanasari Brebes terdiri dari neracahipengan sisa hasil
usaha, laporan perubahan kekayaan bersih, danala@wus kas yang
telah sesuai dengan SAK ETAP. Namun pos-pos yasgjikihn pada
neraca Koperasi Unit Desa (KUD) Wanasari Brebesrhetepenuhnya
memenuhi persyaratan karena tidak terdapat pogidaktberwujud dan
pos kewajiban diestimasi. Penyusunan laporan keumpgda Koperasi
Unit Desa (KUD) Wanasari Brebes belum secara paneherapkan
SAK ETAP karena tidak menyusun catatan atas lapd&eurngan,

namun menyajikan penjelasan pos-pos laporan kenanga

Saran
Berdasarkan pembahasan bab-bab sebelumny s@an yang

dapat disampaikan dari hasil penelitian ini adakbagi berikut:

1. Dalam penyusunan laporan keuangan Koperasi Unia K&D)
Wanasari Brebes sebaiknya dilengkapi dengan méwyajcatatan
atas laporan keuangan yang memuat informasi tentagar
penyusunan laporan keuangan dan kebijakan akurteatestu yang

diterapkan serta disusun sesuai dengan SAK ETAP.
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2. Koperasi Unit Desa (KUD) Wanasari Brebes sebaikngaerapkan
SAK ETAP secara penuh sebagai standar penyusurnzorata
keuangan, terutama dalam menyajikan pos-pos padapdaen
laporan keuangan. Karena SAK ETAP merupakan stanekmi
yang diterapkan oleh IAl dalam penyusunan lapoerakgan.

3. Untuk penelitian selanjutnya, peneliti menyarankaabaiknya
melakukan penelitian pada koperasi lainnya dan UME&hingga
penerapan SAK ETAP pada entitas koperasi dan UMKé&hjadi
lebih luas dan lebih baik lagi serta memberikaonmiasi tambahan
mengenai kelebihan dan kekurangan penerapan SAKPEJalam

penyusunan laporan keuangan.
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1. Surat Izin Observasi Praktik Kerja LapanganuldriPenelitian Tugas Akhir

Kepada Yth.
Ketua Program Studi D-IIT Akuntansi
Dengan ini kami menyatakan bahwa mahasiswa atas nama sebagai berikut :

Nama

NIM

: LUDWI JAYANTI JAMIL PUTRI
: 18030138

Kami terimakidak diterima untuk melakukan observasi Praktik Kerja Lapangan pada
waktu yang telah ditentukan di Entitas Akunt:

i Komersial/Publik yang kami pimpin.

2. Neraca Koperasi Unit Desa (KUD) Wanasari Beebahun 2019

KOPERASI UNIT DESA / KUD - WANASARI
NERACA COMPERATIVE
TAHUN YANG BERAKIIR : 31 DESEMBER 2019 DAN 31 DESEMBER 2018

AKTIVA PASIVA
et —
DESEMBER DESEMBER DESEMBER DESEMBER
NO NAMA PERKIRAAN TAHUN 2019 TAHUN 2018 NO NAMA PERKIRAAN TAHUN 2019 TAHUN 2018
DALAM RUPIAH | DALAM RUPIAH DALAM RUFPIAH | DALAM RUPIAH
1 |AKTIVA LANCAR V |KEWAJIBAN LANCAR
1 | Kas dan Bank 1.705.047.572,83 1.757.774.23898 1 | Hutang pada Bank 5.482.534.524,00 5.482.534.524,00
2 | Piutang Usaba pada Anggota 5.743.186.656,00 5.676.532.367.00 2 | Dana- Dana SHU 443.089.992,11 403.317.244,11
3 | Piutang pada Bukan Anggota 292,585.469,00 286.891.069,00 3 | Simpanan Sukarela Anggota 980.948.734,76 839.373.870,76
4 | Pimtang laih pada Bukan Anggota 642.753.551,57 642.753.551,57 4 | Biaya Yang Masih Harus Dibayar 156.827.817.39 160.025.788,39
5 | Penyisihan Piutang Tak Tertagih (191.393.369,05)/ (176.262.912,05)| Jumlah 7.063.401.068.26 6.885.251.427,26
6 | Persediaan Barang 1.330.629.911,00 847.029.723,00
7 | Pendapatan Yang Akan Diterima 341.644.596,00 291.725.028,00 VI |[KEWAJIBAN JANGKA PANJANG
8§ | Biaya dibayar dimuka 0,00 0,00 I | Simpanan Anggota Lain-lain 785.822.862,29 788.627.470,70
Jumlah 9.864.454.387,35 9.326.443.065,50 2 | Hutang pada Bukan Anggota 110.451.078,69 214.065.264,69
11 [INVESTASI JANGKA PANJANG 3 | Hutang GLK / Tanggung Renteng 231.996.900,00 231.996.900,00
I | Simpanan pada Koperasi 62.304.276,64 62.304.276.64 4 | Hutang BRI untuk MK-KCK 2.500.000,00 2.500.000,00
Jumlah 62.304.276,64 62.304.276,64 Jumiah 1.130.770.840,98 1.237.189.635.39
I [AKTIVA TETAP Vil| KEKAYAAN BERSIH
1 | Tanah 1.150.318.180,00 1.150.318.180,00 1 | Simpanan Pokok Anggota 22.475.000,00 22.300.000,00
2 | Bangunan 1.561.673.559,91 1.487.400.559,91 2 | Simpanan Wajib Anggota 787.667.000,00 728.807.000,00
3 | Mesin - mesin 180.649.000,00 180.649.000,00 3 | Simp / Tab Wajib Nasabah USP 1.037.500,00 1.037.500,00
4 | Kendaraan 2,713.709.040,00 2.725.609.040,00 4 | Modal Donasi 415.940.500,00 415.940.500,00
5 | Peralatan dan Perlengkapan 231.286.750,00 263.736.750,00 5 | Cadangan Koperasi 3.506.590.960,34 3.383.034.873,69
6 | (Akm Penyusutan Aktiva Tetap) (2.554.715.029,08) (2.230.472.101.06) 6 | SHU Tahun Lalu Belum Dibagi 0,00 0,00
Jumlah —-—————————{  3.282.921.500,83 3.577.241.428,85 7 | SHU Tahun berjalan sudah Pajak 510.062.295.24 520.692.834.65
IV | AKTIVA LAIN - LAIN 228.265.000,00 228.265.000,00 Jumlah ———————— 1  5§.243.773.255.58 5.071.812.708,34 !
TOTAL AKTIVA 13.437.945.164,82 | 13.194.253.770,99 TOTAL PASIVA D — | M 13.194.253.770,99
0,00 0,00 0,00 0,00
Klampok, 31 Desember 2019
KOPERASI UNIT DESA / KUD - WANASARI
{ECAMATAN WANASARI - BREBES
; ' /Rﬁ
Prs. MU'SON

Sckretaris



79

3. Perhitungan Sisa Hasil Usaha Koperasi UniajEtJD) Wanasari Brebes

Tahun 2019

KOPERASI UNIT DESA / KUD - WANASARI
KECAMATAN WANASARI - BREBES

PERHITUNGAN SISA HASIL USAHA

TAHUN YANG BERAKHIR : 31 DESEMBER 2019 DAN 31 DESEMBER 2018

MUTASI S/D BLN YBS DALAM TAHUN 2019 TAHUN 2018
NO KETERANGAN ANGGOTA NON ANGGOTA TOTAL TOTAL
( RUPIAH ) (RUPIAH ) (RUPIAH ) (RUPIAH )
1 | Penjualan dan Pendapatan 16.955.940.550,50 1.883.993.394,50 18.839.933.945,00 19.169.781.915,00
2 | Harga Pokok Penjualan (13.420.699.943 40) (1.491.188.882,60) (14.911.888.826,00) (15.252.162.399,00)
Hasil Bruto 3.535.240.607,10 392.804.511,90 3.928.045.119,00 3.917.619.516,00
3 Beban Usaha (3.183.729.622,52) (353.747.735,84) (3.537.477.358,35) (3.567.410.884,09)
Hasil Netto 351.510.984,59 39.056.776,06 390.567.760,65 350.208.631,91
4 | Pendapatan Lain-lain 219.448.406,33 24.383.156,26 243.831.562,59 294.252.246,74
5 Beban Lain-lain (50.192.100,00) (5.576.900,00) (55.769.000,00) (59.884.465,00)
Sisa Hasil Usaha belum Pajak 520.767.290,92 57.863.032,32 578.630.323,24 584.576.413,65
6 | Taksiran Pajak PPh Badan (61.711.225,20) (6.856.802,80) (68.568.028,00) (63.883.579,00)
Sisa Hasil Usaha Sudah Pajak 459.056.065,72 51.006.229,52 510.062.295,24 520.692.834,65
Klampok, 31 Desember 2019
KOPERASI UNIT DESA / KUD - WANASARI
C/ CAMATAN WANASARI - BREBES
_ Drs. MU'SON
Sekretaris
4. Laporan Perubahan Kekayaan Bersih Koperagil#sa (KUD) Wanasari

Tahun 2019

LAPORAN PERUBAHAN KEKAYAAN BERSIH
TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2019

Saldo Kekayaan Bersih Awal Tahun Rp 5.071.812.708,34
Ditambah :
~ Simpanan Wajib Anggota Rp 58.860.000,00
~~ Modal Donasi Rp -
~~ Cadangan Rp 123.556.086,65
~ SHU Tahun Berjalan Rp 510.062.295,24
Rp  692.478.381,89
Rp 5.764.291.090,23
Dikurangi :
~~ Simpanan Pokok Anggota Rp 175.000,00
~ SHU Tahun yang lalu Rp  (520.692.834,65)
Rp  (520.517.834,65)
Rp 5.243.773.255,58
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5. Laporan Arus Kas Koperasi Unit Desa (KUD) WsaraBrebes Tahun 2019

KOPERASI UNIT DESA / KUD - WANASARI

LAPORAN ARUS KAS
TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2019

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI

SHU Tahun Berjalan Rp 5 10062295,24

Penyesuaian :

Penyisihan Piutang Tak Tertagih Rp 15.130.457,00

Pendapatan Yang Masih Akan Diterima Rp (49.919.568,00)

Biaya Dibayar Dimuka Rp N

Biaya Yang Masih Harus Dibayar Rp (3.197.971,00)

Akumulasi Penyusutan Aktiva Tetap Rp  324.242.928,02

SHU Operasi sebelum Perubahan Modal Kerja Rp  796.318.141,26

Kenaikan Piutang Anggota Rp (66.654.289,00)

Kenaikan Piutang Bukan Anggota Rp (5.694.400,00)

Piutang Lain-lain Rp E

Kenaikan Persediaan Barang Rp (483.600.188,00)

Hutang Bank | Rp s

Kenaikan Simpanan Sukarela Anggota Rp  141.574.864,00

Dana-dana SHU Rp 39.772.748,00

Arus Kas yang digunakan untuk aktivitas operasi Rp  421.716.876,26
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI

Tanah Rp -

Kenaikan Bangunan Rp (74.273.000,00)

Mesin Rp -

Penurunan Kendaraan Rp 11.900.000,00

Penurunan Peralatan Rp 32.450.000,00

Aktiva Lain-lain Rp -

Arus Kas yang berasal dari aktivitas Investasi Rp (29.923.000,00)
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN

Penurunan Simpanan Lain - Lain Anggota Rp (2.804.608,41)

Penurunan Hutang Bukan Anggota Rp (103.614.186,00)

Kenaikan Simpanan Pokok Anggota Rp 175.000,00

Kenaikan Simpanan Wajib Anggota Rp 58.860.000,00

Penerimaan Modal Donasi Rp -

Kenaikan Cadangan Rp  123.556.086,65 |

Pembagian SHU Tahun Lalu Rp  (520.692.834,65)

Arus Kas yang berasal dari aktivitas pendanaan Rp  (444.520.542,41)
Penurunan Kas dan Bank Rp  (52.726.666,15)
Saldo Kas dan Bank Awal Periode Rp 1.757.774.238,98

Saldo Kas dan Bank Akhir Periode

Rp

1.705.047.572,83
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6. Surat Kesediaan Membimbing Tugas Akhir

[1K [ P2M | PHB | 07.d.4.1 ]

SURAT KESEDIAAN MEMBIMBING TUGAS AKHIR
PROGRAM STUDI DIIT AKUNTANSI

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : BAHRI KAMAL, S.E, MM
NIPY :05.015.218
Jabatan : Pembimbing 1

Dengan ini menyatakan bersedia untuk membimbing Tugas Akhir Mahasiswa berikut :

Nama : LUDWIJAYANTI JAMIL PUTRI

NIM : 18030138

Kelas :6E

Judul TA : Analisis Penerapan SAK ETAP Dalam Penyusunan Laporan Keuangan

Pada Koperasi Unit Desa (KUD) Wanasari Kabupaten Brebes

Kesediaan membimbing tersebut termasuk di dalamnya adalah kesediaan untuk menyediakan
waktu minimal dua kali perminggu untuk membimbing, yaitu :

1. Hari : Senin s.d Jum’at
Waktu : 08:00 s.d 16:00 WIB
Tempat : Politeknik Harapan Bersama Tegal
2. Hari : Sabtu s.d Minggu
Waktu : 08:00 s.d 11:00 WIB
Tempat : Rumah (Perumahan Grand Panorama Blok B No.11, Tarub)

Demikianlah pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya, agar maklum.

Tegal, 1 Maret 2021
Pembimbing 1

Bahri Kamal, S.E,'MM
NIPY. 05.015.218

CATATAN :
1. Diisi dengan menggunakan ketikan komputer dan menggunakan huruf kapital.
2. *): Pilih salah satu
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[IK [P2M [ PHB [ 07.d.4.1]

SURAT KESEDIAAN MEMBIMBING TUGAS AKHIR
PROGRAM STUDI DITT AKUNTANSI

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Fitri Amaliyah, S.E, M.Ak
NIPY :011.011.092
Jabatan : Pembimbing 2

Dengan ini menyatakan bersedia untuk membimbing Tugas Akhir Mahasiswa berikut :

Nama : Ludwi Jayanti Jamil Putri
NIM : 18030138
Kelas :6E

Judul TA : Analisis Penerapan SAK ETAP Dalam Penyusunan Laporan Keuangan
Pada Koperasi Unit Desa (KUD) Wanasari Kabupaten Brebes.

Kesediaan membimbing tersebut termasuk di dalamnya adalah kesediaan untuk menyediakan
waktu minimal dua kali perminggu untuk membimbing, vaitu :

1. Han : Senin — Jum’at

Waktu : 08:00 — 16:00 WIB

Tempat : Politeknik Harapan Bersama Tegal
2. Har : Sabtu — Minggu

Waktu - 08:00—11:00 WIB

Tempat : Dirumah

Demikianlah pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya, agar maklum.

Tegal, 26 Februari 2021

Fitri Amaliyah, S.E, M.Ak
NIPY.011.011.092

CATATAN :
1. Diisi dengan menggunakan ketikan komputer dan menggunakan huruf kapital.
2. *): Pilih salah satu
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7. Buku Bimbingan

—_— e
No Hari / T

Tanggal Substansi / Uraian Konsultasi Tanda. Taflgan

— SEELL Pembimbing 1

VT

?é“v’ oo A =3 A /]Lq/
) T Y

Catatan : 1. Harus Selalu Dibawa Saat Bimbingun_dcngmn Dosen Pembimbing
2. Bimbingan Minimal 12 kali sampai Disetujui Untuk Tugas Akhir (TA)
3. Dilampirkan Pada Saat Penjilidan Tugas Akhir (TA)



No

Hari/
Tanggal
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Substansi / Uraian Konsultasi

—

?\\é/vé

Tanda Tangan
Pembimbing I

bt 4% G W

A

< A#

Catatan :

1. Harus Selalu Dibawa Saat Bimbingan dengan Dosen Pembimbing

2. Bimbingan Minimal 12 kali sampai Disetujui Untuk Tugas Akhir (TA)
3. Dilampirkan Pada Saat Penjilidan Tugas Akhir (TA)
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No Hari/

Tanda Tangan

Tangga] Substansi / Uraian Konsultasi Pembimbing II
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\St lanfican
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Abas  \aPor,p, \'.qu\ﬂ)qh Bda k

Scsvon SAY BTAP, st Padg 16\
| ecstmQulon eV Kk

Catatan : 1. Harus Selalu Dibawa Saat Bimbingan dengan Dosen Pembimbing
2. Bimbingan Minimal 12 kali sampai Disetujui Untuk Tugas Akhir (TA)
3. Dilampirkan Pada Saat Penjilidan Tugas Akhir (TA)




No | Hari/ |
Tanggal
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Substansi / Uraian Konsultasi

Tanda Tangan
Pembimbing II

ACC Tuaas  aklyic

Catatan : 1. Harus Selalu le
2. Bimbingan Minim
3. Dilampirkan Pada

awa Saat Bimbingan dengan Dosen Pembimbing

Saat Penjilidan Tugas Akhir (TA)

al 12 kali sampai Disetujui Untuk Tugas Akhir (TA)



